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ABSTRAK
 Afiffah, Emi Diah Nur. Pembinaan Bakat Siswa Melalui Ekstrakurikuler Seni Tari
 Jathil di SDN 02 Karang Waluh Sampung Ponorogo Tahun Pelajaran
 2017/2018. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
 Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri
 Ponorogo, Pembimbing Kurnia Hidayati, M. Pd.
 Kata Kunci: Bakat, Ekstrakurikuler, Seni Tari Jathil
 Sekolah Dasar Negeri 02 Karang Waluh Sampung Ponorogo memilih tari
 jathil sebagai media pembinaan bakat siswa. Tari jathil merupakan kesenian khas
 Ponorogo yang digunakan untuk melestarikan kebudayaan yang di Ponorogo. Peneliti
 tertarik untuk meneliti kesenian tersebut karena di SDN 02 Karang Waluh Sampung
 Ponorogo dijadikan ekstrakurikuler untuk pembinaan bakat siswa. Ekstrakurikuler
 ditampilkan dalam acara-acara resmi seperti perpisahan, acara adat di Ponorogo, dan
 apresiasi seni. Ketertarikan juga didukung oleh keterbatasan penelitian yang berkaitan
 dengan tari jathil.
 Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan peran kepala sekolah
 dalam pembinaan bakat siswa melalui ekstrakurikuler seni tari jathil di SDN 02
 Karang Waluh Sampung Ponorogo; (2) Mendeskripsikan faktor pendukung dan
 penghambat pembinaan bakat siswa melalui ekstrakurikuler seni tari jathil di SDN 02
 Karang Waluh Sampung Ponorogo.
 Jenis penelitian dalam skripsi ini berupa studi kasus dan teknik yang
 digunakan dalam penelitian ini menggunakan metodologi penelitian dengan
 pendekatan kualitatif. Adapun teknik yang penulis pakai untuk mengumpulkan data-
 data yang dibutuhkan adalah metode observasi, wawancara, dan dokumentasi,
 sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, reduksi
 data, penyajian data, kemudian kesimpulan.
 Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa dasar pemilihan dasar
 pemilihan kepala sekolah SDN 02 Karang Waluh Sampung Ponorogo memilih tari
 jathil sebagai media/wahana pembinaan bakat adalah untuk melestarikan warisan
 nenek moyang dan sebagai wujud hormat terhadap nenek moyang, dengan budaya
 yang telah ada harus dijaga, diteruskan, dan dilestarikan dengan baik atau diberi
 varian lain. Faktor pendukung dan penghambat pembinaan bakat di SDN 02 Karang
 Waluh Sampung Ponorogo melalui ekstrakurikuler seni tari jathil adalah terdapat
 faktor pendukung dan faktor penghambat. a). Faktor pendukung dibedakan menjadi
 dua, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor pendukung secara internal, yaitu bakat,
 minat, antusias, dan semangat siswa. Faktor eksternal, yaitu dukungan moral dan
 materi dari orang tua, kepala sekolah, dan guru. b). faktor penghambat kegiatan
 ekstrakurikuler seni jathil, di antaranya orang tua yang fanatik terhadap agama,
 terbatasnya ruangan, dan kostum yang dimiliki sekolah.
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BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh
 keluarga,masyarakat dan pemerintah melalui bimbingan, pengajaran, atau
 latihan yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayati
 untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam
 berbagai lingkungan hidup secara tepat dimasyarakat yang akan datang.1
 Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting bagi
 perkembangan dan perwujudan diri individu, terutama bagi pembangunan
 bangsa dan negara. Kemajuan suatu kebudayaan bergantung kepada cara
 kebudayaan tersebut mengenali, menghargai, dan memanfaatkan sumber daya
 manusia dan hal ini berkaitan erat dengan kualitas pendidikan yang diberikan
 kepada anggota masyarakat kepada peserta didik.
 Tujuan pendidikan pada umumnya ialah menyediakan lingkungan
 yang memungkinkan anak didik untuk mengembangkan bakat dan
 kemampuannya secara optimal, sehingga ia dapat mewujudkan dirinya dan
 berfungsi sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Setiap orang
 mempunyai bakat dan kemampuan yang berbeda-beda pula.Pendidikan
 1 Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 11.
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bertanggung jawab untuk memandu (mengidentifikasi dan membina) serta
 memupuk (mengembangkan dan meningkatkan) bakat tersebut, termasuk
 mereka yang berbakat istimewa atau memiliki kemampuan atau kecerdasan
 luar biasa (the ghifted dan talented). Dulu orang biasanya mengartikan “anak
 berbakat” sebagai anak yang memiliki tingkat kecerdasan (IQ) yang tinggi.
 Namun, sekarang makin disadari bahwa yang menentukan keterbakatan bukan
 hanya intelegensi (kecerdasan) melainkan juga kreativitas dan motivasi untuk
 berprestasi.2
 Adapun ciri-ciri anak berbakat adalah kreativitas, sebagai kemampuan
 umum untuk menciptakan sesuatu yang baru, serta kemampuan untuk
 memberi gagasan-gagasan baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan
 masalah. 3
 Mengenai pendidikan anak berbakat atau juga disebut dengan anak
 dengan kemampuan dan kecerdasan luar biasa, dinyatakan dalam Undang-
 undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan
 Nasional pada pasal 8 Ayat (2) bahwa ‘’Warga Negara yang memiliki
 kemampuan dan kecerdasan luar biasa berhak memperoleh perhatian
 khusus’’. 4 Hal ini di pertegas pada Pasal 24 bahwa ‘’ setiap peserta didik
 pada suatu satuan pendidikan mempunyai hak-hak berikut: Ayat (1)
 2 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Reneka Cipta,
 2009), 6. 3Ibid., 33. 4 UU RI No 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
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mendapatkan perlakuan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya.’’
 Karena peserta didik berbeda-beda dalam bakat, minat, dan kemampuan,
 maka implikasinya ialah bahwa perlakuan pendidikan perlu disesuaikan
 dengan potensi setiap peserta didik.Mereka yang tingkat kecerdasannya jauh
 di bawah rata-rata tidak dapat menarik manfaat dari pendidikan biasa (reguler)
 yang dimaksudkan untuk mayoritas peserta didik dengan tingkat kecerdasan
 rata-rata atau lebih.5
 Mengenai bagaimana perlakuan pendidikan khusus bagi anak berbakat
 itu dapat terlaksana, ada berbagai alternatif, apakah dengan memberikan
 program pengayaan (enrichment) atau program yang memungkinkan
 percepatan (acceleration) atau kombinasi antara keduanya. Sehubungan
 dengan ini pasal 24 Ayat (7) menyatakan secara eksplisit bahwa setiap peserta
 didik mempunyai hak “menyelesaikan program pendidikan lebih awal dari
 waktu yang ditentukan .”
 Jelaslah bahwa pasal-pasal dan ayat-ayat tersebut dalam Undang-
 Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan
 Nasional amat pendukung penyelenggaraan program pendidikan khusus bagi
 anak berbakat.
 Demikian pula Garis-Garis Besar Haluan Negara 1993 yang di susun
 dengan Pancasila sebagai landasan ideologi, dan Undang-Undang Dasar 1945
 sebagai landasan konstitusional, dalam Bab IV mengenai Pembangunan Lima
 5Ibid., 16.
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Tahun keenam, khususnya tentang pendidikan, mengamanatkan bahwa
 “Peserta didik yang memiliki tingkat kecerdasan luar biasa perlu mendapat
 perhatian lebih khusus agar dapat dipacu perkembangan prestasi dan
 bakatnya.
 Adapun yang dimaksud dengan program ialah sederetan kegiatan yang
 dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu sedangkan ektrakurikuler
 adalah kegiatan tambahan, di luar struktur program yang pada umumya
 merupakan kegiatan pilihan. Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang
 dilakukan di luar jam pelajaran biasa dan pada waktu libur sekolah yang
 dilakukan baik disekolah maupun diluar sekolah, dengan tujuan untuk
 memperluas pengetahuan siswa, mengenal hubungan antara berbagai upaya
 pembinaan manusia Indonesia seutuhnya.6
 Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang baik dan penting karena
 memberikan nilai tambah bagi siswa dan dapat menjadi barometer
 perkembangan/kemajuan sekolah yang sering kali diamati oleh orang tua
 siswa maupun masyarakat.Dengan adanya ekstra diharapkan suasana sekolah
 semakin lebih hidup.7
 Kegiatan ekstrakurikuler merupakan beberapa kegiatan yang diberikan
 kepada peserta didik di lembaga pendidikan yang bertujuan untuk
 menonjolkan potensi diri yang belum terlihat di luar kegiatan belajar
 6 Eka Prihatin, Manejemen Peserta Didik (Bandung: AlFABETA, 2014), 159. 7Ibid ., 164.
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mengajar, memperkuat potensi yang telah dimiliki peserta didik. Biasanya
 lembaga pendidikan (sekolah) memiliki lebih dari lima kegiatan
 ekstrakurikuler, agar dapat peserta didik dapat memilih kegiatan yang
 diminatinya. Dalam hal meningkatkan kreativitas anak, setiap sekolah
 menciptakan pembelajaran yang dapat menumbuhkan dan meningkatkan
 kreativitas. Melalui ekstrakurikuler maupun organisasi. Dari situ anak dapat
 memilih ekstrakulikuler dan organisasi yang diminatinya anak.
 Alasan mengapa SDN 02 Karang Waluh memilih seni tari jathil
 sebagai media pengembangan bakat agar seni budaya terutama budaya tari
 jathil Ponorogo selalu dibudayakan dan dilestarikan oleh setiap generasi
 sehingga tidak pernah punah adapun jawaban lain karena tinggal di wilayah
 Ponorogo dan jatilan merupakan salah satu tarian dari Ponorogo yang harus
 kita lestarikan disamping itu sebagai sarana pengembangan bakat anak dalam
 hal tari karena anak yang mempunyai bakat menari akan lebih mudah
 menerima pelajaran tersebut.8
 Alasan mengapa tari jathil dijadikan ektrakurikuler karena tari jathil
 merupakan budaya asli Ponorogo. Penampilannya selalu ada dalam acara-
 acara ponorogo. Sekolah SDN 02 Karang Waluh memilih ekstrakurikuler
 tersebut karena merupakan ekstrakurikuler yang wajib diikuti oleh semua
 siswa, ekstra tersebut masuk ke dalam pelajaran Seni Budaya dan sebagai
 wujud dari mewariskan warisan nenek moyang. Budaya harus dilestarikan
 8Siti Komariyah, Hasil Wawancara, 12 Pebruari 2018.
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dengan baik agar generasi muda dapat melanjutkan budaya tersebut dengan
 baik dan bermanfaat bagi mereka sendiri dan masyarakat sekitar.
 Seni jathilan merupakan salah satu jenis kesenian yang hidup dan
 berkembang pada komunitas masyarakat pedesaan.Kesenian jathilan memiliki
 sifat mudah dikenal dan memasyarakat, maka sebutan seni di pedesaan lebih
 akrab disebut sebagai seni kerakyatan. Jathilan dalam perjalanannya sudah
 mengalami berbagai macam pengembangan, baik secara teknik penyajian,
 fungsi, maupun latar belakang cerita yang dipakai.Perkembangan kesenian
 jatihilan saat ini terjadi karena perkembangan pola pemikiran masyarakat
 pendukungya. Oleh sebab itu berbicara tentang perkembangan sebuah
 kesenian tidak bisa dipisahkan dari konteks masyarakat pendukungnya.
 Cerita-cerita verbal banyak berkembang dari satu generasi ke generasi
 lain yang menyebutkan bahwa seni jathilanini seusia dengan seni reog di
 Ponorogo. Ada beberapa versi tentang inspirasi lahirnya kesenian jathilanini.
 Pertama jathilanyang menggunakan properti kuda tiruan dari bambu sebagai
 bentuk apresiasi dan dukungan rakyat jelata terhadap pasukan berkuda
 Pangeran Diponegoro dalam menghadapi penjajah Belanda.9Versi kedua
 menyebutkan, bahwajathilan menggambarkan kisah perjuangan Raden Patah,
 yang dibantu oleh para wali dalam menyebarkan agama Islam di tanah Jawa.
 Dalam menjalankan dakwah, mereka banyak diganggu jin dan setan yang
 9 Rohmat Djoko Prakosa, “Kesenian Jaranan Kota Surabaya”(Surakarta: tesis pasca sarjana,
 STSI Surakarta,2006), 76.
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membuat mereka kesurupan kemudian ditolong atau disembuhkan oleh para
 wali. Versi ini cukup masuk akal, di mana banyak sekali pementasan seni
 jathilan yang menggunakan tokoh wali sebagai pemimpin dan bertindak
 menyembuhkan prajurit yang mengalami kesurupan.10
 Versi yang ketiga, menyebutkan bahwa tarian ini mengisahkan tentang
 jathilan perang yang dipimpin Pangeran Mangkubumi yang kemudian
 bergelar Sri Sultan Hamengku Buwana I yang bertahta di Kasultanan
 Yogyakarta untuk mengahadapi pasukan Belanda.11Versi ini secara raisonal
 juga dapat diterima.Sebagai dasar yang dapat digunakan untuk membuktikan
 adalah ketika menyaksikan pentas JathilanTuranggaBudayaketika
 ditampilkan di kawasan Candi Prambanan, seperti tampak pada adegan ketika
 para prajurit menangkap buruan di hutan dan membakarnya sebelum dimakan.
 Bisa jadi tarian jathilan muncul sebagai hiburan para prajurit perang
 yang letih, lelah, dan lapar di pelosok-pelosok desa, kemudian mereka berburu
 hewan dan berpesta sambil menari-nari. Setelah mereka kembali dari medan
 pertempuran ke kehidupan normal, mereka rindu pada kesenian ciptaan
 mereka itu dan kemudian mengemasnya untuk disajikan di wilayah
 pemukiman secara berkeliling.12
 Berdasarkan hal tersebut, peneliti memilih ekstrakurikuler seni tari
 jathil untuk pembinaan bakat yang ada dalam diri anak. Ekstra tari ini tujuan
 10 Ibid., 77. 11 Ibid., 78. 12Ibid., 78-79.
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utamanya dulu adalah agar sikap dan perilaku siswa menjadi lebih baik dan
 tidak menjurus kasar, karena penari umumnya lemah lembut khususnya untuk
 melestarikan budaya Indonesia.Ekstra ini sering ditampilkan pada acara-acara
 resmi seperti wisuda, perpisahan, apresiasi seni dan lain-lain. Walaupun
 banyak siswi putri namun tidak menjadikan semangat pelatih dan pesertanya
 untuk luntur peserta semangatnya.
 Dalam hal ini, peneliti mengambil lokasi penelitian di sekolah SDN 02
 Karang Waluh Sampung Ponorogo karena sekolah ini tergolong sekolah yang
 memilikiseni tari jatil bagus, serta juga memberikan fasilitas untuk
 menyalurkan bakat dan potensi yang dimiliki siswa melalui kegiatan
 ekstrakurikuler, salah satunya ekstrakurikuler Seni Tari Jathil.
 Dari latar belakang masalah seperti yang diuraikan diatas, maka judul
 penelitian ini adalah Pembinaan Bakat Melalui Ekstrakurikuler Seni Tari
 Jathil di SDN 02 Karang Waluh Sampung Ponorogo Tahun Pelajaran
 2017/2018.
 B. Fokus Penelitian
 Dari latar belakang masalah yang telah dijabarkan, penulis
 menentukan beberapa identifikasi masalah dari penelitian ini, di antaranya
 adalah: (1) SDN 02 Karang Waluh memiliki banyak kegiatan pembinaan
 bakat siswa melalui ekstrakurikuler seperti ekstrakurikuler olahraga, tari
 jathil, tembang jawa, pramuka. (2) dukungan penuh dari kepala sekolah dan
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guru akan terselenggaranya kegiatan ekstrakurikuler. (3) ekstrakurikuler seni
 tari jathil memiliki sejumlah prestasi membanggakan serta diikuti oleh siswa
 dengan minat dan antusias yang tinggi. Dari beberapa identifikasi masalah
 tersebut, peneliti memilih fokus dari penelitian ini adalah pembinaan bakat
 siswa melalui ekstrakurikuler seni tari jathil pada sekolah SDN 02 Karang
 Waluh Sampung ponorogo.
 C. Rumusan Masalah
 Berdasarkan pada latar belakang dan batasan masalah, maka masalah
 penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
 1. Apa dasar pemikiran kepala sekolah di SDN 02 Karang Waluh Sampung
 Ponorogo memilih tari jathil sebagai media/wahana pengembangan bakat
 siswa?
 2. Apakah faktor pendukung dan penghambat pengembangan bakat siswa
 melalui kegiatan ekstrakurikuler seni tari jathil di SDN 02 Karang Waluh
 Sampung Ponorogo tahun pelajaran 2017/2018?
 D. Tujuan Penelitian
 Tujuan penelitian ini adalah:
 1. Untuk mendeskripsikan peran kepala sekolah dalam mengembangkan
 bakat siswa melalui ekstrakurikuler seni tari jathil di SDN 02 Karang
 Waluh Sampung Ponorogo.
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2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat
 pengembangan bakat siswa melalui ekstrakurikuler seni tari jathil di SDN
 02 Karang Waluh Sampung Ponorogo.
 E. Manfaat Penelitian
 1. Manfaat teoritis
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
 bagi pengembangan teori pendidikan, khususnya terkait dengan
 pendidikan kesenian.
 2. Manfaat praktis
 a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
 sumbangan pemikiran bagi pengelola, maupun kepala sekolah di
 Sekolah Dasar Negeri 02 Karang Waluh Sampung Ponorogo
 khususnya dan untuk seluruh lembaga pendidikan menuju
 terwujudnya tujuan pendidikan yang diharapakan oleh semua pihak
 tanpa mengabaikan bakat dan keinginan dari siswa.
 b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
 pengetahuan dalam mengembangkan bakat peserta didik melalui
 kegiatan ekstrakurikuler yang ada sehingga dapat mengembangkan
 bakat dan kemampuan siswa secara efektif.
 c. Bagi peneliti yang akan datang, hasil penelitian ini diharapkan dapat
 dimanfaatkan sebagai bahan renungan ataupun kajian.
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F. Metode Penelitian
 Metode penelitian merupakan cara utama yang dipergunakan untuk
 mencari tujuan, oleh karena itu berhasil atau tidaknya suatu penelitian dapat
 dikatakan sebagian besar diperoleh dari metode penelitian. Metode penelitian
 yang dipergunakan adalah sebagai berikut:
 1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan
 penemuan-penemuan yang tidap dapat dicapai dengan menggunakan
 prosedur statistik atau dengan cara-cara kuantifikasi. Penelitian kualitatif
 dapat menunjukkan kehidupan masyarakat, sejarah,tingkahlaku,
 fungsionalisasi organisasi, pergerakan nasional, dan hubungan
 kekerabatan. Penelitian kualitatif adalah penelitian penelitian yang
 menekankan pada quality atau hal terpenting suatu barang atau jasa. Hal
 terpenting suatu barang atau jasa yang berupa kejadian, femonena, dan
 gejala social adalah makna dibalik kejadian tersebut yang dapat dijadikan
 pelajaran berharga bagi pengembangan konsep teori.13
 Penelitian kualitatif dieksplorasi dan diperdalam dari fenomena
 sosial atau lingkungan sosial yang terdiri atas pelaku, kejadian, tempat
 dan waktu. Penelitian kualitatif cenderung mengarah pada penelitian yang
 bersifat naturalistik fenomenologis dan penelitian etnografi.
 13 M. Junaidi Ghony & Fauzan Almanshur,Metodologi Penelitian Kualitatif,(Yogyakarta:Ar-
 Ruzz media,2012),25.
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Penelitian kualitatif bersifat induktif. Artinya, peneliti
 membiarkan permasalahan-permasalahan muncul dari data atau dibiarkan
 terbuka untuk interprestasi.14Dalam penelitian kualitatif peneliti terlibat
 dalam situasi fenomena yang diteliti sehingga peneliti diharapkan selalu
 memusatkan perhatiannya pada kenyataan atau kejadian dalam konteks
 yang diteliti.Penelitian kualitatif hanya menghasilkan penemuan masalah
 yang dihadapi oleh masyarakat dengan berorientasi pada data
 lapangan.Atas dasar data empiris tersebut, diangkat suatu teori yang
 kadang kala berbeda atau berlawanan dengan grand theory yang
 digunakan peneliti.
 2. Kehadiran Peneliti
 Penelitian ini bertolak dari paradigma naturalistis bahwa
 kenyataan berdimensi jamak. Peneliti dan yang diteliti bersifat interaktif,
 tidak bisa dipisahkan, merupakan satu kesatuan yang terbentuk secara
 simultan dan bertimbal balik, tidak mungkin memisahkan sebab dengan
 akibat, dan melibatkan nilai-nilai. Penelitian kualitatif mencoba
 memahami bagaimana individu meresapi makna dari dunia sekitarnya
 melalui pengalaman peneliti mengonstruksi pandangannya tentang dunia
 sekitarnya.Hal inilah yang menentukan bagaimana seorang peneliti
 kualitatif berbuat.
 14Ibid., 27.
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3. Lokasi Penelitian
 Lokasi penelitian ini adalah SDN 02 Karang Waluh Sampung
 Ponorogo. Peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian disini karena
 SDN 02 Karang Waluh Sampung Ponorogo merupakan sekolah yang
 sering mengikuti lomba seni tari jathil di kecamatan atau pun kota
 Ponorogo.
 4. Sumber Data
 Sumber data utama dalam penelitian ini adalah kata-kata dan
 tindakan, selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan lainnya.
 Dengan demikian sumber data dalam penelitian ini adalah: kata-kata dan
 tindakan sebagai sumber data utama, sedangkan sumber data tertulis, foto
 dan statistik, adalah sebagai sumber data tambahan.
 5. Prosedur Pengumpulan Data
 Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif instrumen utama
 adalah peneliti sendiri(human instrument), untuk mencari data dengan
 berinteraksi secara simbolik dengan informan/subjek yang
 diteliti.Pengumpulan data merupakan pekerjaan penelitian yang tidak
 dapat dihindari dalam kegiatan penelitian. Hubungan kerja antara atau
 kelompok peneliti dengan subjek penelitian hanya berlaku untuk
 pengumpulan data dengan melalui kegiatan atau teknik pengumpulan data
 melalui teknik observasi partisipan, wawancara yang mendalam dengan
 informan/subjek penelitian, pengumpulan dokumen dengan melakukan
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penelaahan terhadap berbagai referensi-referensi yang memang relevan
 dengan fokus penelitian. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan
 dengan observasi, interview, kuisioner, dokumen dan gabungan.15
 a. Teknik Wawancara
 Wawancara kualitatif merupakan salah satu teknik untuk
 mengumpulkan data dan informasi.Penggunaan metode ini didasarkan
 pada dua alasan. Peneliti dapat menggali tidak saja apa yang kita
 ketahui dan dialami subjek yang diteliti, tetapi apa yang tersembunyi
 jauh di dalam diri subjek penelitian. Apa yang ditanyakan oleh
 informan bisa mencakup hal-hal yang bersifat lintas waktu, yang
 berkaitan dengan masa lampau, masa kini, dan juga masa mendatang.
 Wawancara adalah peneliti mengajukan secara lebih bebas dan
 leluasa, tanpa terikat oleh suatu susunan pertanyaan yang telah
 disiapkan sebelumnya.Tentu saja peneliti menyimpan cadangan
 masalah yang perlu ditanyakan oleh informan.Wawancara ini
 diharapkan berlangsung secara luwes, arahnya bisa lebih terbuka,
 percakapan tidak membuat jenuh kedua belah pihak sehingga
 diperoleh informasi yang lebih kaya. Macam-macam wawancara:
 wawancara tak terstruktur, wawancara tersruktuk,wawancara terbuka
 terstandar, wawancara kelompok.16
 15 M. Junaidi Ghony & Fauzan Almanshur,Metodologi Penenelitian Kualitatif,163. 16Ibid., 176.
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Dalam penelitian ini teknik wawancara yang digunakan adalah
 wawancara mendalam. Wawancara mendalam merupakan sebuah
 interaksi social informal antara seorang peneliti dengan para
 informannya.Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
 pelaksanaan ekstrakurikuler seni tari jatil untuk pembinaan bakat
 siswa.
 b. Observasi
 Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang
 mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang
 berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu,
 peristiwa, tujuan, dan perasaan. Dalam melakukan pengamatan peneliti
 tidak terlibat dalam kegiatan-kegiatan subjek penelitian dan tidak
 berinteraksi dengan mereka langsung.Peneliti hanya mengamati
 interaksi sosial yang mereka ciptakan, baik dengan sesama subjek
 penelitian maupun dengan pihak luar. Macam-macam observsasi:
 observasipartisipasif, observasi terus terang atau samar, observasi tak
 berstruktur, dan observasi terkendali.17
 Selama penelitian di lapangan observasinya tidak tetap.Dalam
 hal ini, penelitian memulai dari observasi deskriptif secara luas yaitu,
 berusaha melukiskan secara umum situasi di SDN 02 Karang Waluh
 Sampung Ponorogo, kemudian setelah rekaman dan analisis pertama,
 17 Ibid., 165.
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peneliti menyempitkan pengumpulan datanya dan memulai melakukan
 observasi terfokus.
 c. Dokumentasi
 Dokumentasi adalah meliputi fotografi, video, film, memo,
 surat, diary, rekaman kasus klinis, dan sebagainya yang dapat
 digunakan sebagai bahan informasi penunjan, dan sebagian bagian
 berasal dari kajian kasus merupakan sumber data pokok berasal dari
 hasil observasi partisipan dan wawancara mendalam. Beberapa pakar
 penelitian kualitaitif dokumen dapat dipahami sebagai setiap catatan
 tertulis yang berhubungan dengan suatu peristiwa masa lalu, baik
 yangdipersiapkan maupun yang tidak dipersiapkan untuk suatu
 penelitian.18
 Dalam penelitian ini, peneliti akan memberikan gambaran
 umum mengenai SDN 02 Karang Waluh Sampung Ponorogo,
 gambaran umum latar belakang pembinaan bakat melalui
 ekstrakurikuler SDN 02 Karang Waluh Sampung Ponorogo, dan
 gambaran tindakan yang di lakukan sekolah dalam menanganinya.
 6. Teknik Analisis Data
 Analisis data adalah proses mengatur urutan data,
 mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian
 dasar. Dalam analisis data ini, harus dibedakan dengan penafsiran, yaitu
 18Ibid., 199.
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memberikan arti yang signifikan terhadap hasil analisis, menjelaskan pola
 uraian, dan mencari hubungan di antara dimensi-mensi uraian. Sementara
 itu, untuk memproses analisis data dalam model Miles & Huberman,
 dapat melalui tiga proses, yaitu:proses reduksi data, proses penyajian
 data, proses menarik kesimpulan. 19
 a. Reduksi data
 Reduksi data dalah suatu proses pemilihan, pemusatan
 perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data
 “kasar” yang muncuk dari catatan-catatan tertulis di lokasi penelitian.
 Reduksi berlangsung secara terus menerus selama kegiatan penelitian
 yang beriorientasi kualitatif berlangsung. 20
 b. Penyajian data
 Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun
 yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
 pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian data, peneliti akan
 dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus
 dilakukan berdasarkan atas pemahaman yang didapat peneliti dari
 pengajian tersebut. 21
 19Ibid., 306. 20 Ibid., 307. 21Ibid.,308.
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c. Menarik kesimpulan
 Menarik kesimpulan peneliti mencari arti benda-benda,
 mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi
 yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Bagi peneliti yang
 berkompeten akan mampu menangani kesimpulan tersebut dengan
 secara longgar, tetap terbuka, dan skeptis. Akan tetapi, kesimpulan
 yang sudah disediakan dari mulai belum jelas, kemudian meningkat
 menjadi lebih rinci dan mengakar lebih kuat.22
 7. Pengecekan Keabsahan Temuan
 Keabsahan data merupakan konsep yang diperbarui dari konsep
 kesahihan/validitas dan keterandalan/realiabilitas.Validitas adalah
 kebenaran dan kejujuran sebuah deskripsi, kesimpulan, penjelasan,
 tafsiran, dan segala jenis laporan.Validitas itu adalah tujuan bukan hasil.
 Validitas ada berarti bahwa data yang telah terkumpul dapat
 menggambarkan realitas yang ingin diungkapkan oleh peneliti.
 Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
 memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
 pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Ada empat
 macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan
 pengguna sumber, metode, penyidik, dan teori. Dalam penelitian ini
 digunakan teknik triangulasi dengan sumber, berarti membandingkan dan
 22Ibid., 309.
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dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang di peroleh
 melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif.23
 8. Tahapan-tahapan Penelitian
 Tahapan-tahapan penelitian dalam penelitian ini ada 3 tahapan dan
 ditambah dengan tahap terkahir dari penelitian yaitu tahap penulisan,
 laporan hasil penelitian. Tahap-tahap penelitian tersebut adalah:
 1. Tahap pra lapangan
 a) Menyusun rancangan penelitian
 b) Memilih lapangan penelitian
 c) Mengurus perizinan
 d) Menjajaki dan menilai keadaan lapangan
 e) Memilih dan memanfaatkan informan
 f) Menyiapkan perlengkapan penelitian
 2. Tahap pekerjaan lapangan
 a) Memahami latar belakang penelitian
 b) Mengumpulkan data
 3. Tahap analisis data
 a) Analisis selama dan setelah pengumpulan data
 4. Tahap penulisan hasil laporan
 G. Sistematika Pembahasan
 Untuk memudahkan penyusunan skripsi, pembahasan dalam laporan
 penelitian ini dikelompokkan menjadi lima bab. Masing-masing bab terdiri
 23Lexy J Moloeng, Metode Penelitian Kulitatif, ( Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2003),
 178.
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atas subbab yang berkaitan erat dalam satu kesatuan yang utuh, yaitu sebagai
 berikut.
 Bab pertama, pendahuluan. Bab ini berfungsi untuk memaparkan pola
 dasar dari isi yang terdiri atas latar belakang masalah, fokus masalah, rumusan
 masalah, tujuan penelitian, manfaat, metode penelitian dan akhiri dengan
 sistematika pembahasan.
 Bab kedua, kajian teori dan atau telaah hasil penelitian terdahulu. Bab
 ini berfungsi mengentahkan acuan teori yang digunakan sebagai landasan
 melakukan penelitian yang tediri atas ekstrakurikuler, pembinaan bakat siswa,
 seni tari jathil, dan kearifan lokal.
 Bab ketiga, deskripsi data. Bab ini berisi hasil-hasil penelitian di
 lapangan yang meliputi deksripsi data umum dan deksripsi data
 khusus.Deskripsi data umum berisi paparan data dan lokasi penelitian yang
 terdiri atas sejarah singkat SDN 02 Karang Waluh Sampung Ponorogo, letak
 georafis, visi dan misi, serta sarana dan prasarana SDN 02 Karang Waluh
 Sampung Ponorogo. Kemudian, deskripsi data khusus berisi pembinaan bakat
 dalam eksrakurikuler seni tari jathil.
 Bab keempat, analisis data.Bab ini berisi analisis data tentang
 pelaksanaan dan tujuan dari pendekatan komunikasi edukatif.
 Bab kelima, penutup. Bab ini merupakan bab terakhir yang berfungsi
 untuk mempermudah para membaca dalam mengambil intisari skripsi ini
 yaitu meliputi kesimpulan dan saran berkaitan dengan judul di atas.
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BAB II
 TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU DAN KAJIAN TEORI
 A. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu
 1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Qiyu Sri Wahyuni 210612088
 dengan judul Pengembangan Bakat Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler
 Seni Tari di Sekolah Dasar Mategal 1 Parang Magetan.
 Dari analisis data diperoleh hasil yaitu: a) pengembangan bakat siswa
 melalui ektrakurikuler tari di SDN Mategal 1 Parang Magetan dilaksanakan
 seminggu sekali dengan metode tutorial, langkahnya adalah pelatih
 menyiapkan bahan ajar (jenis tarian, gerakan yang akan diajarkan, dan musik
 iringan) berikutnya pelatih memperagakan gerakan dihadapan siswa kemudian
 meminta siswa untuk melakukan gerakan yang dicontohkan. Selanjutnya
 pelatih memperbaiki gerakan siswa yang kurang tepat. b) Faktor pendukung
 pengembangan bakat siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler seni tari di SDN
 Mategal 1 Parang Magetan berupa faktor internal, yakni bakat yang
 kompeten, motivasi, minat, dan semangat siswa. Faktor eksternalnya adalah
 dukungan moral dan materi dari orang tua atau wali, dukungan UPTD
 Kecamatan Parang yang selalu menyelenggarakan even kesenian tahunan, dan
 dukungan pihak sekolah yang memberikan sarana dan prasarana yang
 dibutuhkan, mendatangkan pelatih dari luar sekolah, serta adanya guru yang
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selalu mendampingi. Adapun faktor menghambat adalah terbatasnya jumlah
 kostum yang dimiliki, jadi pihak sekolah atau orangtua/wali perlu menyewa
 kostum dengan biaya yang mahal.24
 Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada
 objek penelitian, yaitu membahas tentang ektrakurikuler menari dan
 menggunakan metode penelitian kualitatif. Perbedaan penelitian ini terletak
 pada subjek penelitian. Pada penelitian terdahulu pengembangan bakat siswa
 melalui kegiatan ekstrakurikuler Seni Tari di Sekolah Dasar Mategal 1
 Parang Magetan sedangkan subjek penelitian yang akan peneliti lakukan
 difokuskan pada peran kepala sekolah.
 2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ashfiya’ul Mukaromah
 210612018 dengan judul Pelaksanaan Ekstrakurikuler Melukis dalam
 Meningkatkan Kreatifitas Anak di SDIT Qurota A’yun Ponorogo.
 Dari analisis data diperoleh hasil, yaitu dalam persiapan pelaksanaan
 ekstrakurikuler melukis untuk meningkatkan kreatifitas anak di SDIT Qoruta
 A’yun Ponorogo dari pihak sekolah mendatangkan guru khusus yang kreatif
 dan mampu dalam bidang melukis, serta yang mampu membrikan stimulasi
 yang tepat pada anak, mempersiapkan alat-alat dan bahan melukis serta
 pembuatan silabus. Pelaksanaan ekstrakurikuler melukis yang bertujuan
 meningkatkan kreativitas anak di SDIT Qoruta A’yun Ponorogo tidak adanya
 24Qiyu Sri Wahyuni, Pengembangan Bakat Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Tari
 di Sekolah Dasar Mategal 1 Parang Magetan, (Skripsi STAIN Ponorogo, Ponorogo, 2016).
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teknik khusus dalam pelaksanaannya guru hanya memberikan ransangan
 mental baik pada aspek psikologis serta menciptakan lingkungan kondusif
 yang memudahkan anak untuk mengakses apapun yang dilihatnya, dipegang,
 didengar, dan dimainkan untuk mengembangkan kreativitasnya dan
 memberikan kebebasan dalam memberikan pengajaran serta menciptakan
 pengajaran yang menyenangkan kepada anak dengan bimbingan dan arahan
 yang tidak merusak karakter dari masing-masing anak.25
 Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti
 lakukan adalah objek penelitian yaitu membahas tentang ektrakurikuler dan
 menggunakan metode penelitian kualitatif. Perbedaan penelitian ini terletak
 pada subjek penelitian. Pada penelitian terdahulu pelaksanaan ekstrakurikuler
 melukis dalam meningkatkan kreatifitas anak di SDIT Qurota A’yun
 Ponorogo. Subjeknya pada penelitian terdahulu siswa, sedangkan subjek
 penelitian ini difokuskan pada peran kepala sekolah.
 3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Halimatus Sa’diyah dengan judul
 Pengaruh Kearifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Menari terhadap
 Kemampuan Bekerjasama dan Berkomunikasi Siswa Kelas IV dan V SDN 1
 Purbosunan Ponorogo.
 Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah a) terdapat pengaruh
 keaktifan siswa dalam kegiatan ektrakurikuler menari terhadap kemampuan
 25Ashfiya’ul Mukaromah, Pelaksanaan Ekstrakurikuler Melukis dalam Meningkatkan
 Kreatifitas Anak di SDIT Qurota A’yun Ponorogo, (Skripsi STAIN Ponorogo, 2016).
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bekerjasama siswa kelas IV dan V SDN 1 Purbosuman dengan pengaruh
 sedang yaitu sebesar 34,32% adapun sebesar 65,68% dipengaruhi oleh faktor
 lain: b) terdapat pengaruh keaktifan siswa dalam kegiatan ektrakurikuler
 menari terhadap kemampuan berkomunikasi siswa kelas IV dan V SDN 1
 Purbosuman dengan pengaruh rendah yaitu sebesar 13,85% adapun sebesar
 86,15% dipengaruhi oleh faktor lain.26
 Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah objek
 penelitian yaitu membahas tentang ektrakurikuler dan menari dan
 menggunakan metode penelitian kualitatif. Perbedaan penelitian ini terletak
 pada subjek penelitian. Pada penelitian terdahulu pengaruh kearifan siswa
 dalam kegiatan ekstrakurikuler menari terhadap kemampuan bekerjasama dan
 berkomunikasi Siswa Kelas IV dan V SDN 1 Purbosunan sedangkan subjek
 penelitian ini difokuskan pada peran kepala sekolah.
 26Halimatus Sa’diyah, Pengaruh Kearifan Siswa dalam kegiatan Ekstrakurikuler Menari
 terhadap Kemampuan Bekerjasama dan Berkomunikasi Siswa Kelas IV dan V SDN 1 Purbosunan
 Ponorogo, (Skripsi STAIN Ponorogo, Ponorogo, 2017).
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B. Kajian Teori
 1. Kajian Teori tentang Ekstrakurikuler
 a. Pengertian Ekstrakurikuler
 Kegiatan ekstrakurikuler adalah wahana pengembangan pribadi
 peserta didik melalui berbagai aktifitas, baik yang terkait langsung dengan
 materi kurikulum, sebagai bagian terpisah dari tujuan
 kelembagaan.27Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di
 luar jam pelajaran biasa dan pada waktu libur sekolah yang di lakukan baik
 di sekolah maupun di luar sekolah, dengan tujuan untuk memperluas
 pengetahuan siswa,mengenai hubungan antara berbagai mata pelajaran,
 menyalurkan bakat dan minat serta melengkapi upaya pembinaan manusia
 Indonesia seutuhnya.28
 Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang baik dan penting karena
 memberikan nilai tambah bagi siswa dan dapat menjadi barometer
 perkembangan/kemajuan sekolah yang sering kali diamati oleh orang tua
 siswa maupun masyarakat. Dengan adanya kegiatan ekstra tersebut
 diharapkan suasana sekolah semakin lebih hidup.
 Kegiatan ekstrakurikuler merupakan beberapa kegiatan yang
 diberikan peserta didik di lembaga pendidikan yang bertujuan untuk
 27 Popi Sopiatin, Manajemen Belajar Berbasis Kepuasan Siswa (Ponorogo: Ghalia Indonesia,
 2011), 99. 28 Eka Prihatin, Manejemen Peserta Didik (bandung: ALFABETA, 2014), 164.
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menonjolkan potensi diri yang belum terlihat di luar kegiatan belajar
 mengajar, memperkuat potensi yang telah dimiliki peserta didik.
 b. Unsur-unsur dalam Penyelenggaraan Kegiatan Ekstrakurikuler
 Dalam pelaksanaan, kegiatan ekstrakurikuler ditunjang oleh beberapa
 unsur antara lain:
 1) Tujuan dan Ruang Lingkup Kegiatan Ekstrakurikuler
 Tujuan dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah
 menurut Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan adalah:
 a) Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan
 siswa beraspek positif, efektif, dan psikomotor.
 b) Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan
 pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif.
 c) Dapat mengetahui, mengenai serta membedakan antara hubungan
 satu pelajaran dengan mata pelajaran lainnya.29
 Lebih lanjut Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan
 menegaskan bahwa ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler harus
 berpangkal pada kegiatan yang dapat menunjang serta dapat
 mendukung program intrakurikuler dan program kurikuler.
 29 Ibid., 160.
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2) Pembinaan Kegiatan Ekstrakurikuler
 Pembinaan ekstrakurikuler dapat berbeda-beda antara satu
 sekolah dengan sekolah yang lain. Sehubungan dengan itu,Amir Dalen
 yang dikutip oleh Eka Prihatin menyatakan bahwa hal-hal yang perlu
 diketahui oleh Pembina ekstrakurikuler: a) kegiatan harus dapat
 meningkatkan pengayaan siswa yang beraspek kognitif, afektif, dan
 psikomotor. b) memberikan tempat serta penyaluran bakatdan minat
 sehingga siswa akan terbiasa dengan kesibukan-kesibukan yang
 bermakna. c) adanya perencanaan dan persiapan serta pembinaan yang
 telah diperhitungkan masak-masak sehingga program esktrakurikuler
 mencapai tujuan.d) pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler oleh semua
 atau sebagian siswa.30
 Pelaksanaan ekstrakurikuler di sekolah akan memberikan
 banyak manfaat tidak hanya kepada siswa tetapi juga bagi efektifitas
 penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Begitu banyak fungsi dan
 makna ekstrakurikuler dalam menunjang tercapainya tujuan
 pendidikan.
 Biasanya mengatur siswa di luar jam-jam pelajaran lebih sulit
 dari mengatur mereka di kelas. Oleh karena itu, pelaksanaan kegiatan
 ekstrakurikuler melibatkan banyak pihak, memerlukan peningkatan
 administrasi yang lebih tinggi. Keterlibatan ini dimaksudkan untuk
 30 Ibid., 163.
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memberikan pengarahan dan pembinaan juga menjaga agar kegiatan
 tersebut tidak menganggu atau merugikan aktivitas akademis.
 Dengan berpedoman kepada tujuan dan maksud kegiatan
 ekstrakurikuler disekolah dapat ditetapkan prinsip-prinsip program
 ekstrakurikuler. Menurut Oteng Sutisna yang dikutip oleh Eka Prihatin
 menyatakan bahwa prinsip-prinsip program ekstrakurikuler antara lain:
 a) Semua murid, guru, dan personel administrasi hendaknya ikut
 serta dalam usaha meningkatkan program.
 b) Kerjasama dalam tim adalah fundamental.
 c) Pembatasan-pembatasan untuk partisipasi hendaknya dihindarkan.
 d) Prosesnya adalah lebih penting dari pada hasil.
 e) Program hendaknya cukup komprehensif dan seimbang dapat
 memenuhi kebutuhan dan minat semua siswa.
 f) Program hendaknya memperhitungkan kebutuhan khusus sekolah.
 g) Program harus dinilai berdasarkan sumbangannya kepada nilai-
 nilai pendidikan di sekolah dan efisiensi pelaksanaanya.
 h) Kegiatan ini hendaknya menyediakan sumber-sumber motivasi
 yang kaya bagi pengajaran kelas, sebaliknya pengajaran kelas
 hendaknya juga menyediakan sumber motivasi yang kaya bagi
 kegiatan murid.31
 31 Ibid., 161.
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3) Partisipasi Siswa
 Menurut Moelyarto Tjokrowinoto yang dikutip oleh B.
 Suryosubroto menyatakan bahwa partisipasi adalah penyertaan mental
 dan emosi seseorang di dalam situasi kelompok yang mendorong
 mereka untuk mengembangkan daya pikir dan perasaan mereka bagi
 terciptanya tujuan-tujuan bersama dan tanggung jawab terhadap tujuan
 tersebut.32Partisipasi siswa dalam dalam kegiatan ekstrakurikuler
 sangat penting bagi pengembangan program ekstrakurikuler yang di
 buat oleh sekolah.
 Menurut Thuntans yang dikutip oleh B. Suryosubroto
 menyatakan bahwa partisipasi dibagi menjadi dua tingkatan yaitu,
 Partisipasi secara penuh dan partisipasi sebagian. Partisipasi secara
 penuh hanya mungkin terjadi apabila terdapat iklim yang
 memungkinkan kearah itu, walaupun dari pihak pengikut telah ada
 kesadaran untuk mengembangkan pikiran maupun fisiknya, namun
 tidak mungkin terwujud, tanpa tersedianya peluang.33
 4) Tersedianya Sarana Ekstrakurikuler
 Yang dimaksud dengan sarana pendidikan adalah semua
 fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar-mengajar baik yang
 diperlukan dalam proses belajar mengajar baik yang bergerak maupun
 32 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
 1997),278-279. 33 Ibid., 283-284.

Page 34
						

tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan
 dengan lancar,teratur,efektif dan efisien.34
 Lebih luas fasilitas dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang
 dapat memudahkan dan melancarkan pelaksanaan suatu usaha dapat
 berupa benda-benda maupun uang. Jadi dalam hal ini fasilitas
 disamakan dengan sarana. Fasilitas atau sarana menurut Suharsimi
 Arikunto yang dikutip oleh Eka Prihatin menyatakan bahwa dibedakan
 menjadi dua jenis:
 a) Fasilitas fisik yaitu segala sesuatu yang berupa benda atau yang
 dapat dibendakan yang mempunyai peranan untuk memudahkan
 atau melancarkan suatu usaha.
 b) Fasilitas uang yaitu, segala sesuatu yang bersifat mempermudah
 suatu kegiatan sebagai akibat bekerjanya nilai uang.35
 5) Tersedianya Dana Ekstrakurikuler
 Tersedianya dana ekstrakurikuler diartikan sebagai besarnya
 dana yang disediakan oleh sekolah guna memberi kemudahan kepada
 peserta dalam mengikuti ekstrakurikuler.36
 34 Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik …, 163. 35 Ibid., 164. 36 Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik (Bandung: ALFABETA, 2014), 164.
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2. Kajian Teori tentang Bakat Siswa
 a. Pengertian Bakat
 Setiap anak didik mempunyai bakat yang berbeda-beda. Perbedaan
 terletak pada jenis bakat. Yang satu berbakat musik yang lain berbakat
 mengoperasikan angka-angka, dan yang lain lagi berbakat teknik. Selain
 itu, perbedaan terletak pula pada derajat atau tingkat pemilikan bakat
 tersebut.37
 “Bakat” (aptitude) pada umumnya diartikan sebagai kemampuan
 bawaan, sebagai potensi yang masih perlu dikembangkan dan dilatih agar
 dapat terwujud. Berbeda dengan bakat, “kemampuan” merupakan daya
 untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan latihan.
 Kemampuan menunjukkan bahwa suatu tindakan (performance) dapat
 dilakukan sekarang, sedangkan bakat memerlukan latihan dan pendidikan
 agar suatu tindakan dapat dilakukan di masa yang akan datang. Bakat dan
 kemampuan menentukan “prestasi” seseorang. Orang yang berbakat
 matematika diperkirakan akan mampu mencapai prestasi tinggi dalam
 bidang itu. Jadi, prestasi merupakan perwujudan dari bakat dan
 kemampuan. Prestasi yang sangat menonjol dalam salah satu bidang
 mencerminkan bakat yang unggul dalam bidang tersebut.
 37 S. C. Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah
 (Jakarta:Grasindo,1992), 14.
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Ada faktor-faktor lain yang ikut menentukan sejauh mana bakat
 seseorang dapat terwujud. Faktor-faktor itu sebagian ditentukan oleh
 keadaan lingkungan seseorang, seperti kesempatan, sarana dan prasarana
 yang tersedia, sejauh mana dukungan dan dorongan orang tua, taraf sosial
 ekonomi orang tua, tempat tinggal, di daerah perkotaan atau di daerah
 pedesaan, dan sebagainya. 38
 Anak berbakat ialah mereka yang karena memiliki kemampuan-
 kemampuan yang unggul mampu memberi prestasi yang tinggi. Anak-anak
 ini membutuhkan program pendidikan yang berdeferensiasi dan atau
 pelayanan yang di luar jangkauan program sekolah biasa, agar dapat
 mewujudkan bakat-bakat mereka secara optimal, baik bagi pengembangan
 diri maupun untuk dapat memberikan sumbangan yang bermakna bagi
 kemajuan masyarakat dan negara.39
 b. Tanda-tanda Anak Berbakat
 Anak yang berbakat mampu mencapai prestasi yang tinggi karena
 mempunyai kemampuan-kemampuan yang unggul. Kemampuan-
 kemampuan tersebut meliputi kemampuan intelektual umum (kecerdasan
 atau intelegensi), kemampuan akademik khusus, kemampuan berpikir
 38 S. C. Utami Munandar, Mengembangkan Bakat …,17 – 18. 39 Ibid., 21.
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kreatif-produktif, kemampuan memimpin, kemampuan dalam salah satu
 bidang seni, dan kemampuan psikomotor (seperti olahraga).40
 Selain itu, masih ada faktor lain yang juga turut menentukan
 perkembangan potensi siswa menjadi bakat, yakni kecerdasan emosi. Siswa
 yang kontrol emosinya bagus akan lebih baik dalam mengembangkat bakat
 yang ia miliki. Artinya, baik IQ (IntellegenceQuotient) dan EQ (Emotional
 Quotient) berperan menunjang keberhasilan seseorang dalam
 mengembangkan potensinya menjadi bakat.41
 Bakat seseorang itu dipengaruhi oleh konstitusi karakternya, bahkan
 ada kalanya bakat itu dibangun oleh karakternya. Bakat itu sendiri sifatnya
 herediter, artinya telah dibawa sejak lahir, merupakan kecakapan yang
 khusus, yang sedikit sekali dipengaruhi oleh pengalaman.42
 Tanda-tanda bakat yang bisa tampak sejak dini adalah: (a)
 mempunyai ingatan yang kuat, (b) mempunyai logika dan keterampilan
 analitis yang kuat, (c) mampu berpikir abstrak, misalnya membayangkan
 sesuatu yang tidak tampak, kemampuan berimajinasi, dan asosiasi, (d)
 mampu membaca tata letak (ruang), (e) mempunyai keterampilan mekanis
 seperti pintar bongkar pasang benda yang rumit, (f) mempunyai bakat seni
 dan musik, (g) luwesdalam atletik dan menari, (h) pintar bersosialisasi
 40 Hamzah B. Uno & Masri Kuadrat Umar, Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran
 (Jakarta: PT Bumi Aksara,2009), 7 – 8. 41 Ibid., 8. 42 Agus Sujanto, dkk, Psikologi Kepribadian (Jakarta: Bumi Aksara,1999), 18.
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seperti mudah bergaul dan mudah beradabtasi, (i) mampu memahami
 perasaan manusia, dan (j) mampu memikat dan merayu.43
 Selain memiliki tanda-tanda keunggulan di atas, anak yang berbakat
 juga memiliki beberapa kelebihan. Kelebihan-kelebihan anak berbakat bisa
 tampak dalam salah satu atau lebih tanda-tanda berikut yaitu:
 1) Kemampuan intelegensi yang sangat tinggi, biasanya ditunjukkan
 dengan perolehan tes intelegensi, misal IQ di atas 120.
 2) Bakat istimewa dalam bidang tertentu, misal bidang bahasa,
 matematika dan seni. Hal ini biasanya ditunjukkan dengan prestasi
 istimewa dalam bidang- bidang tersebut.
 3) Kreativitas yang tinggi dalam berpikir yaitu kemampuan untuk
 menemukan ide-ide baru.
 4) Kemampuan memimpin yang menonjol, yaitu kemampuan untuk
 mengarahkan dan mempengaruhi orang lain untuk bertindak sesuai
 dengan harapan kelompok.
 5) Prestasi-prestasi istimewa dalam bidang seni, misal seni musik, drama,
 tari, dan lukis.44
 43 Hamzah B. Uno &Masri Kuadrat Umar, Mengelola Kecerdasan …, 9. 44 Theo Riyanto & Martin Handoko, Penelitian pada Usia Dini (Jakarta: PT Grasindo 2004),
 31-32.
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c. Faktor Pendukung dan Penghambat Bakat
 Faktor penting yang dapat membantu pengembangan bakat anak
 adalah dengan melatih untuk mengukur, membandingkan, dan mengetahui
 segi-segi persamaan dan perbedaan antara benda-benda dan hubungan-
 hubungan yang menyangkut peristiwa- peristiwa yang ada dalam
 kehidupannya. Semua itu membantu anak untuk merasakan bahwa mereka
 hidup dalam alam yang tidak asing baginya. Informasi-informasi tersebut
 menambah pengertiannya terhadap alam tempat ia hidup. Dalam hal ini
 terdapat langkah maju dalam pengembangan bakat tersebut.45
 d. Pendidikan Seni Tari
 Bergerak aktif, berlari, melompat, mengguling, dan lain-lainnya
 adalah aktivitas alamiah anak-anak, yang menandakan mereka berada
 dalam kondisi yang sehat. Anak memang sangat suka bergerak bebas,
 bermain kejar-kejaran, bermain serodotan, main perang-perangan, bisa
 sebagai media dalam membantu pertumbuhan motorik anak.46
 Aktivitas keseharian anak-anak yang berhubungan dengan gerak,
 menurut Strickland yang dikutip oleh Novi Mulyani menyatakan bahwa
 seharusnya para guru bisa mengontrol kegiatan atau gerakan mereka,
 dengan menghubungkannya dengan musik, dan menggunakan gerakan
 untuk mengungkapkan perasaan, pikiran, dan gagasan mereka.
 45 I. G. Frederic Kuder, Mencari Bakat Anak-anak (Jakarta: N.V. Bulan Bintang,1982), 67. 46Novi Mulyani, Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Kalimedia, 2016),
 171.
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Dengan demikian, seni tari adalah solusi untuk mewadahi gerakan-
 gerakan fisik anak. Dalam melakukan gerakan, antara anak satu dengan
 anak yang lainnya pasti berbeda. Misalnya, guru meminta anak untuk
 berpikir tentang burung dan melakukan gerakan burung. Maka, anak akan
 melakukan gerakan burung menurut imajinasi mereka masing-masing,
 yang tentunya berbeda antara anak satu dengan anak yang lainnya.
 Contohnya, ada anak yang melakukan gerakan dengan kaki satu melompat-
 lompat dengan dua tangan direntangkan sambil bergerak (dengan alasan
 kaki burung sedang sakit). Kemudian ada anak yang melakukan gerakan
 jatuh bangun, lalu bergerak terbang (dengan alasan burung tertembak
 namun tidak sampai mati). Dari sini tampak suatu proses bagaimana anak
 itu berimajinasi tidak saja dengan gerak burung, tetapi juga dihubungkan
 dengan pengalaman anak sehari-hari melalui televisi, cerita, dan
 pengalaman langsung anak.47
 Ketika belajar tari, sejatinya anak tidak hanya belajar tentang
 gerakan-gerakan tari saja. Namun lebih jauh dari itu, dalam seni tari, anak
 juga belajar bagaimana mengekplorasi pengalaman yang ia punyai,
 sehingga menungkinkan menemukan sesuatu yang menarik.
 Sedangkan menurut Abdurachman & Rusliana yang dikutip oleh
 Novi Mulyani menyatakan bahwa pendidikan seni tari berfungsi untuk
 memperhalus budi pekerti manusia, sehingga sebagai sebagai warga
 47 Ibid., 172.
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masyarakat kelak, disamping kecerdasan dan pengetahuan yang diperoleh
 di bangku sekolah, mereka ditempa pula kepribadian dan sikapnya untuk
 dapat merasakan menghargai nilai-nilai keindahan dari keseluruhan
 hidupnya.48
 3. Kajian Teori tentang Tari Jathil
 a. Sejarah Kesenian Jathilan
 Di jaman orde baru, terdapat penyimpangan lagi, penyimpangan kali
 ini adalah yang ketiga kali dalam sejarah reog Ponorogo setelah hilangnya
 tokoh Potro Tholo dan Potro Joyo. Penyimpangan kali ini adalah
 penyimpangan pemeran tokoh jathilan. Penari jathilanyang aslinya
 diperankan oleh anak laki-laki, sebagai penggambaran prajurit kerajaan
 berkuda yang gagah. Penari jathil ini harus diperankan oleh anak laki-laki
 yang usianya diantara 12-15 tahun. Penari jathil ini adalah gemblakan yang
 merupakan pasangan dari warokan. 49
 Penari jathil gemblakan ini diberi busana perempuan dengan tujuan
 untuk pembangkit semangat warok/warokan yang berperan sebagai penari
 barongan. Namun pemberian busana perempuan pada penari jathil ini
 teryata salah karena unsur gemblakanmenjadi tidak ada. Kesalahan ini
 akan semakin besar bila jathilan itu diperankan oleh anak perempuan.
 48 Ibid., 173. 49 Soemarto, Menelusuri Perjalanan Reog Ponorogo (Ponorogo: CV. Kotareog Media, 2014),
 20.
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Menjelang tahun 1978 memang sudah mulai ada kelompok reog
 Ponorogo yang menampilkan penari jathil yang di perankan oleh anak
 perempuan. Akibatnya Departemen P dan K Kabupaten Ponorogo melalui
 Kasi III mengeluarkan surat larangan tentang penari jathil yang diperankan
 oleh anak perempuan. Surat larangan itu tertanggal 1 Juli 1978 nomor
 644/II.04.19/J.78. Setelah surat ini beredar tenyata yang terjadi sebaliknya.
 Sejak saat itu penari jathil justru diperankan oleh anak perempuan.
 Alasannya memang cukup mendasar, anak laki-laki tidak lagi mau
 menarikan tokoh jathilan. Sedang disisi lain merupakan hak asasi dan
 partisipasi bagi anak perempuan dalam berolah seni tari.
 Tahun 1980 an, pemerintah Kabupaten Ponorogo diminta
 mengirimkan 100 unit kesenian reyog Ponorogo oleh Pemerintah DKI
 Jakarta. Permintaan sebanyak ini diperlukan untuk ikut memeriahkan
 pembukaan pekan raya Jakarta. Untuk itu pasti saja dibutuhkan penari
 jathil sebanyak 3-4 anak dikalikan 100 unit reog Ponorogo.
 Untuk mendapatkan penari jathil laki-laki glembekan sebanyak itu
 teryata menemui kendala karena jumlah gemblakan tidak mencukupi. Jika
 dicarikan anak laki-laki bukan gemblakan, mereka tidak mau. Mereka
 menghindari karena khawatir jika sudah memerankan (menarikan) jathil
 dianggap status mereka langsung menjadi gemblakan. Sebenarnya tidak
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semua anak laki-laki penari jathilitu gemblakan. Untuk menjadi gemblakan
 ada prosesnya sendiri yang harus dilalui. 50
 Kesenian jathilan secara spesifik adalah penggambaran gerak tari
 prajurit penunggang kuda yang menirukan tingkah laku penunggang kuda.
 Namun kadang-kadang juga menirukan gerak kuda itu sendiri. Hentakan-
 hentakan kaki yang serempak dan ritmis sangat menonjol, sementara
 tangan terpaku memegang kuda képang dan sesekali memainkan sampur.51
 Dasar pemilihan tema dalam pertunjukan jathilan ini adalah
 berangkat dari tradisi masyarakat masing-masing yang berbeda. Penelitian
 ini merujuk pada pendapat Kayam yang menyatakan bahwa seni, tradisi,
 dan masyarakat adalah satu kesatuan yang utuh dan saling terkait.52
 b. Pengertian Tari Jathil
 Jathilan adalah salah satu penari dari seni reog Ponorogo sebagai
 penggambaran prajurit berkuda dari Kerajaan Bantar Angin ketika
 mengadakan perjalanan ke Kerajaan Kediri. Prajurit ini pengawal raja
 Kelono Sewandono ketika akan melamar seorang puteri raja Kediri
 namanya Dewi Songgo Langit.53
 Penari jathil di dalam kesenian reyog Ponorogo jumlahnya ada dua
 anak, kadang ada yang empat anak. Penari ini diperankan oleh anak laki-
 50 Ibid., 21. 51Rohmat Djoko Prakosa, “kesenian Jaranan Kota Surabaya” (Surakarta: Tesis Pasca Sarjana,
 STSI Surakarta, 2006), 76. 52 Umar Kayam, Seni Tradisi Masyarakat (Jakarta:Pustaka Pelajar, 1981), 14. 53 Soemarto, Menelusuri Perjalanan Reog Ponorogo (Ponorogo: CV. Kotareog Media, 2014),
 45.
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laki yang berwajah tampan tetapi cenderung kearah cantik. Tugas penari
 jathil meledek/menggoda penari barongan, agar penari barongan lebih
 bergairah dalam menari. Istilah jathil baru lahir setelah kesenian reog itu
 ada. Penari jathil memang seolah ada ikatan batin dengan penari barongan.
 Penari jathil ini dulunya diperankan oleh gemblakan, seorang anak lelaki
 yang usianya 12-15 tahun. Dia adalah anak asuh seorang warokan yang
 hidup bersamanya, dan dia dipersiapkan untuk menjadi penari jathil di
 dalam kesenian reyog Ponorogo.54
 Ketika gemblakan memerankan tari jathil, dia diberi busana/property
 perempuan. Gerak tarinya pun dibuat lemah bagaikan perempuan. Secara
 esensial penampilan seperti ini merupakan suatu bentuk protes kepada raja
 Brawijaya atas ketidaktegasan sikap dalam melaksanakan roda
 pemerintahan. Prabu Brawijaya dianggap banci oleh Ki Ageng Kutu,
 seorang Demang (Kepala Desa) di Kademangan Kutu sekarang masuk
 wilayah kecamatan Jetis di suatu wilayah bekas Kerajaan Wengker
 Ponorogo. Hal seperti ini muncul akibat dari semua kebijakan yang
 dilakukan oleh Raja Brawijaya hanya atas dasar kendali diri permasurinya,
 yaitu Putri Campa.
 Jathilan di dalam kesenian reog Ponorogo merupakan salah satu
 bentuk dari tari jathil yang terdapat di Pulau Jawa pada umumnya. Namun
 tari jathil di dalam kesenian reog Ponorogo memiliki filosofi, arti, dan
 54 Ibid., 46.
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formula yang berbeda dengan tari jathil dari daerah lain. Di daerah
 Yogyakarta juga kita jumpai tari jathil, namun di sini memiliki filosofi,
 arti, dan formula yang lain pula. Menurut RHD Nugrahaningsih, tari jathil
 yang ada di Yogyakarta merupakan suatu bentuk tari yang bertema cerita
 Panji. Di sana tari jathil sering menghadirkan binatang mitologi yang
 disebut barongan.Barongan adalah binatang jelmaan dari seorang Adipati
 di wilayah Kediri bernama Gembong Amijaya. Gembong Amijaya
 kemudian bertempur melawan raja Kelono Sewandono dari Bantar Angin,
 dalam perebutan seorang puteri bernama Dewi Sekartaji. Pertempuran
 berakhir dengan kematian Kelono Sewandono.
 Tari jathil adalah tarian yang usianya tertua di pulau Jawa, diantara
 banyak macam tarian yang ada di pulau Jawa. Sehingga tari jathil ini
 terdapat dimanapun di pulau Jawa, juga diYogyakarta. Di sini tari jathil
 merupakan apresiasi dari rakyat jelata kepada pasukan Pangeran
 Diponegoro ketika menghadapi pasukan Belanda di tahun 1825-
 1830.Dalam perkembangannya tari jathil di Yogyakarta penarinya sering
 kemasukan roh kerasukan/kesurupan, karena dalam menggelar pertunjukan
 selalu menggunakan unsur magis. Adapun adegan kerasukan/kesurupan ini
 menjadi adegan klimak bagi tari jathil di Yogyakarta.55
 55 Ibid., 46.
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c. Fungsi Kesenian Jathilan
 Secara garis besar fungsi kesenian dalam kehidupan masyarakat
 seperti diungkapkan R. M. Soedarsono dapat dibedakan menjadi tiga
 kategori. Pertama, kesenian sebagai sarana ritual (upacara), kedua kesenian
 sebagai tontonan (hiburan) dan ketiga kesenian sebagai ungkapan ekspresi
 pribadi.56 Tiga fungsi tersebut hingga saat ini masih berlangsung dan
 diyakini masyarakat.
 Keberadaan tari sebagai bagian dari kekayaan seni pertunjukan
 Nusantara, sangat erat terkait dengan hajat hidup masyarakat sebagai
 bentuk ekspresi sosial atau sebagai aktivitas keagamaan. Selain itu ada
 beberapa fungsi tari yang berkembangsesuai dengan perkembangan
 zamannya, yaitu bentuk tari ritual hingga bentuk-bentuk tari hiburan.
 Sepanjang sejarahnya, kesenian tidak pernah berdiri lepas dari
 masyarakat. Kesenian, dalam berbagai corak dan ungkapannya, merupakan
 kreativitas warga masyarakat yang mendukung suatu kebudayaan tertentu.
 Kesenian hadir dan diperlukan kehadirannya oleh masyarakat. Sebagai
 salah satu hasil kreativitas yang mendukung suatu kebudayaan, maka
 kesenian itu sesungguhnya merupakan ungkapan kreativitas dari
 kebudayaan itu sendiri.57
 56 R. M. Soedarsono, Seni Pertunjukan Indonesia di era Globalisasi (Yogyakarta: Gajah
 Mada Press,2002), 125. 57 Umar Kayam, Seni Tradisi Masyarakat (Jakarta: Sinar Harapan, 1981), 17.
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Pemahaman nilai suatu karya dalam masyarakat memiliki makna
 bahwa karya seni tersebut dapat memberikan manfaat bagi komunitas yang
 ada di sekitar baik secara langsung maupun tidak langsung. Kata ’nilai’ itu
 sendiri kini bermakna sangat kompleks, tidak saja berorientasi pada
 masalah ekonomi, namun dapat pula terkait dengan masalah moral, religius
 dan estetis.Untuk mempunyai nilai maka sesuatu harus memiliki sifat-sifat
 yang penting yang bermutu atau berguna dalam kehidupan manusia.58
 Dalam estetika, ’nilai’ diartikan sebagai keberhargaan dan kebaikan.
 Menurut Koentjaraningrat, ’nilai’ berarti suatu ide yang paling baik, yang
 menjunjung tinggi dan menjadi pedoman manusia atau masyarakat dalam
 bertingkah laku, mengapresiasi cinta, keindahan, keadilan, dan sebagainya.
 Nilai seni dipahami dalam pengertian kualitas yang terdapat dalam karya
 seni, baik kualitas yang bersifat kasat mata maupun yang tidak kasat mata.
 Nilai-nilai yang dimiliki karya seni merupakan manifestasi dari nilai-nilai
 yang dihayati oleh seniman-seniwati dalam lingkungan sosial
 budayamasyarakat yang kemudian diekspresikan dalam wujud karya seni
 dan dikomunikasikan kepada publik seni.59
 Jenis nilai dalam pandangan Djelantik yang melekat pada seni
 mencakup: nilai keindahan, nilai pengetahuan, nilai kehidupan. Nilai
 keindahan dapat pula disebut nilai estetis yang merupakan salah satu
 58 Jonny Prasetya, Arti Nilai dan Seni (Yogyakarta: CV. Kanisius, 1986), 16. 59 Koentjaraningrat, Manusia Kebudayaan di Indonesia (Jakarta: Djambata, 1970), 27.
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persoalan estetis yang menurut cakupan pengertiannya dapat dibedakan
 menurut luasnya pengertian, yakni: (a) keindahan dalam arti luas seperti
 keindahan seni, keindahan alam, keindahan moral dan keindahan
 intelektual, (b) keindahan dalam arti estetis murni, (c) keindahan dalam arti
 terbatas dalam hubungannya dengan penglihatan. Keindahan dalam arti
 terbatas dalam hubungannya dengan penglihatan pada prinsipnya mengkaji
 tentang hakikat keindahan dan kriteria keindahan yang terdapat di alam,
 dalam karya seni dan benda-benda lainnya.60
 Dalam kecenderungan perkembangan seni dewasa ini, keindahan
 positif tidak lagi menjadi tujuan yang paling penting dalam berkesenian.
 Sebagian seniman beranggapan lebih penting menggoncang publik dengan
 nilai estetis negatif atau keburukan dari pada menyenangkan atau
 memuaskan mereka. Fenomena semacam ini akan kita jumpai pada karya-
 karya seni primitif atau karya seni lainnya yang tidak mementingkan
 keidahan tampilan visual namun lebih mementingkan makna simboliknya.
 Keburukan dalam karya seni termasuk nilai estetis yang negatif. Jadi
 sesungguhnya dalam karya seni terdapat nilai estetis yang positif dan
 negatif.61
 60 A. A. M. Djelantik, Estetika Seni (Jakarta: Masyarakat Seni Pertunjukan Indonesia, 2008),
 3-5. 61Budi santoso ‘’ Kesenian dan Nilai-nilai Budaya” dalam analisi kebudayaan (Jakarta:
 Dekdikpud, 1981), 48-49.
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Fungsi dalam kehidupan sosial seperti diungkapkan Brown yang
 dikutip oleh Rohmat Djoko Prakoso menyatakan bahwa adalah fungsi
 tentang segala aktivitas secara keseluruhan. Oleh karena itu, kontribusi
 masyarakat atau anggota masyarakat sangat diperlukan untuk memelihara
 dan menciptakan kesinambungan sosial. Pendapat ini berkaitan dengan
 paparan Rohmat Djoko Prakosa yang mengatakan bahwa, tari sebagai
 bagian dari kebudayaan dalam kehidupan masyarakat memiliki kedudukan
 dan fungsi sebagai sarana pengikat hubungan sosial dan memberikan
 kontribusi untuk menciptakan kesinambungan kehidupan sosial.
 Keberadaan tari sebagai bagian dari kekayaan seni pertunjukan Nusantara,
 sangat erat terkait dengan hajat hidup masyarakat sebagai bentuk ekspresi
 sosial atau sebagai aktivitas keagamaan. Selain itu ada beberapa fungsi tari
 yang berkembang sesuai dengan perkembangan zamannya, yaitu bentuk
 tari ritual hingga bentuk tari hiburan.62
 Dalam perjalanan kesenian jathilan secara fungsional mengalami
 berbagai perkembangan yang melahirkan berbagai gaya dan variasinya.
 Perkembangan yang terjadi dalam kesenian jathilan dikarenakan berbagai
 tuntutan yang menginginkan adanya perubahan. Perkembangan itu sendiri
 terjadi karena dari faktor internal komunitas dan atau pengaruh eksternal
 yang datang dari luar komunitas. Dua pengaruh ini secara nyata mampu
 62 Rohmat Djoko Prakoso …, 32.
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memberikan perubahan pada pola sajian, adegan, struktur gerak, rias
 busana, hingga variasi iringan.
 4. Kajian Teori tentang Peran Kepala Sekolah
 a. Pengertian Kepala Sekolah
 Kepala sekolah adalah seorang fungsional guru yang diberi tugas
 untuk memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan proses belajar
 mengajar, atau tempat terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran
 dengan murid yang menerima pelajaran.63
 Kepala sekolah dalam satuan pendidikan menduduki dua jabatan
 penting untuk bisa menjamin kelangsungan proses pendidikan sebagaimana
 yang telah ditetapkan peraturan perundang-undangan. Pertama, kepala
 sekolah adalah pengelola pendidikan di sekolah secara keseluruhan. Kepala
 sekolah bertanggung jawab terhadap keberhasilan penyelenggara kegiatan
 pendidikan dengan cara melaksanakan administrasi sekolah dengan seluruh
 substansinya. Kepala sekolah memiliki tugas mengembangkan kinerja
 personal ke arah profesionalisme melalui peningkatan sumber daya
 manusia. Kedua, kepala sekolah adalah pemimpin formal pendidikan di
 sekolah. Kepala sekolah bertanggung jawab atas upaya menggerakkan para
 bawahan ke arah pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.Kepala sekolah
 63 Jerry H. Makawimbang, Kepemimpinan Pendidikan Bermutu (Bandung: Alfabeta, 2012),
 61.
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bertugas melaksanakan fungsi-fungsi kepemimpinan maupun menciptakan
 iklim sekolah yang kondusif bagi terlaksananya proses belajar mengajar.64
 Kepala sekolah merupakan manajer yang mengorganisir seluruh
 sumber daya sekolah dengan menggunakan prinsip “TEAMWORK” yaitu
 rasa kebersamaan, pandai merasakan, saling membantu, penuh
 kedewasaan, saling mematuhi saling teratur, saling menghormati, dan
 saling berbaik hati.65
 b. Peran Kepala Sekolah
 Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional (Depdiknas)
 terdapat 7 peran utama kepala sekolah yaitu, sebagai: edukator (pendidik),
 manajer, administrator, supervisor (penyedia), leader (pemimpin), pencipta
 iklim kerja dan wirausahawan.
 1) Kepala Sekolah Sebagai Educator (Pendidik)
 Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan
 dan guru merupakan pelaksanaan dan pengembangan utama kurikulum
 di sekolah. Kepala sekolah yang menunjukkan komitmen tinggi dan
 fokus terhadap pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar
 mengajar di sekolahnya tentu saja akan sangat memperhatikan tingkat
 kompetensi yang dimiliki gurunya berusaha memfasilitasidan
 mendorong agar para guru dapat meningkatkan kompetensinya.
 64Jejen Musfan, Manajemen Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2017), 305. 65Donni Juni Priansa, Manajemen Supervisi & Kepemimpinan Kepala Sekolah (Bandung:
 Alfabeta, 2013), 49-50.
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2) Kepala Sekolah sebagai Manager
 Kepala sekolah seyogyanya dapat memfasilitasi dan memberikan
 kesempatan yang luas kepada guru untuk dapat melaksanakan kegiatan
 pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan pendidikan dan
 pelatihan, baik yang dilaksanakan di luar sekolah atau melalui kegiatan
 pendidikan dan pelatihan di luar sekolah.
 3) Kepala Sekolah sebagai Administraror
 Berkenaan dengan pengelolaan keuangan, bahwa untuk
 tercapainya peningkatan kompetensi guru tidak lepas dari faktor biaya.
 Seberapa besar sekolah dapat mengalokasikan anggaran peningkatan
 kompetensi guru tentunya akan mempengaruhi terhadap tingkat
 kompetensi para guru. Oleh karena itu kepala sekolah seyogyanya
 dapat mengalokasikan anggaran yang memadai bagi upaya
 peningkatan kompetensi guru.
 4) Kepala sekolah Sebagai Supervisi
 Tugas kepala sekolah sebagai supervisior berarti bahwa dia
 hendaknya pandai meneliti, mencari, menentukan syarat-syarat mana
 sajakah yang diperlukan bagi kemajuan sekolahnya sehingga tujuan-
 tujuan pendidikan di sekolah itu semaksimal mungkindapat tercapai. Ia
 harus dapat menentukan syarat-syarat mana yang telah dan mencukupi,
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mana yang belum ada atau kurang mencukupi, yang perlu diusahakan
 dan dipenuhi.66
 5) Kepala Sekolah Sebagai Leader (Pemimpin)
 Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan
 petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemampuan tenaga
 kependidikan, membuka komunikasi dua arah, dan mendelegasikan
 tugas.67
 Dalam teori kepemimpinan setidaknya kita mengenal dua gaya
 kepemimpinan yaitu kepemimpinan yang berorientasi pada tugas dan
 kepemimpinan yang berorientasi pada manusia. Dalam rangka
 meningkatkan kompetensi guru seorang kepala sekolah dapat
 menerapkan kedua gaya kepemimpinan tersebut secara tepat dan
 fleksibel, disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan yang ada.
 6) Kepala sekolah Sebagai Pencipta Iklim.
 Kepala sekolah sebagai climatormaker harus mampu menyusun
 berbagai rencana kerja yang kemudian menuangkan dalam bentuk
 perangkat kerja yang dilaksanakan dalam suasana yang kondusif dan
 menyenangkan. Iklim yang kondusif akan membantu terwujudnya
 stabilitas kerja yang tinggi yang pada akhirnya pencapaian berbagai
 66 M. Ngalim Purwanto, Administrasi & Supervisi Pendidikan (Bandung: Remaja
 Rosdakarya, 1996) 115-116. 67 Donni Juni Priansa, Managemen Supervisi …, 5.
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rencana kerja yang telah disusun sebelumnya menjadi lebih efektif dan
 efisien.
 7) Kepala Sekolah Sebagai Wirausahawan.
 Kepala sekolah sebagai entrepreneur harus mampu memiliki
 berbagai macam keahlian yang keahliannya itu dapat diteruskan
 kepada orang-orang yang dipimpinnya68
 Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif dalam MBS dapat
 dilihat berdasarkan kriteris berikut:
 1) Mampu memberdayakan guru-guru untuk melaksanakan proses
 pembelajaran dengan baik, lancar, dan produktif
 2) Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu
 yang telah ditetapkan
 3) Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat
 sehingga dapat melibatkan mereka secara aktif dalam mewujudkan
 tujuan sekolah dan pendidikan
 4) Berhasil menerapkan prinsip-prinsip kepemimpinan yang sesuai
 dengan tingkat kedewasaan guru dan pegawai lain di sekolah
 5) Bekerja dengan tim manajemen
 6) Berhasil mewujudkan tujuan sekolah secara produktif sesuai
 dengan ketentuan yang telah ditetapkan.69
 68 Ibid.,54. 69 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 126.
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5. Kearifan Lokal
 a. Pengertian Kearifan Lokal
 Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta
 berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh
 masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan
 kebutuhan mereka. Dalam bahasa asing sering juga dikonsepsikan
 sebagai kebijakan setempat “local wisdom” atau pengetahuan setempat
 “local knowledge” atau kecerdasan setempat “local genious”.70
 Secara sederhana, kearifan lokal dapat diartikan sebagai nilai-nilai
 budaya yang baik dalam suatu masyarakat, yang muncul sebagai bentuk
 adaptasi terhadap alam dan lingkungan tempat tinggal, yang diajarkan
 secara turun temurun dan kemudian tercermin dalam kehidupan
 masyarakat. Dengan kata lain, dapat diartikan bahwa kearifan lokal
 merupakan pengetahuan lokal yang sudah sedemikian menyatu dengan
 sistem kepercayaan, norma dan budaya.71
 b. Macam-Macam Kearifan Lokal
 Negara Indonesia sangat majemuk dan terdapat berbagai suku-suku
 yang mempunyai keragaman kearifan lokal tersendiri. Berikut ini
 merupakan beberapa contoh kearifan lokal yang berkembang dalam
 kehidupan bangsa Indonesia:
 70 Ulfah Fajarini, Peranan Kearifan Lokal dalam Pendidikan Karakter, Vol.1 No.2,
 Desember 2014, 124. 71 Novi Mulyani, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Kalimedia, 2016), 126.
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1) Kerapan Sapi di Madura
 Madura adalah sebuah pulau yang merupakan bagian dari
 wilayah Jawa Timur. Kerapan sapi merupakan budaya masyarakat
 Madura yang secara kultur sudah melekat dalam kehidupan orang
 Madura. Karapan sapi menjadi kegiatan budaya yang paling
 digemari oleh masyarakat Madura dari mulai Bangkalan, Sampang,
 Pamekasan, sampai Sumenep. Kerapan sebagai sebuah atraksi
 lomba balapan menjadi kegemaran masyarakat. Tradisi permainan
 ini merupakan bentuk perpaduan antara pemenuhan kepentingan
 dengan media permainan yang ada di lingkungan.72
 2) Tradisi Keduk Beji Desa Tawun
 Desa Tawun termasuk dalam wilayah Kecamatan Kasreman
 Kabupaten Ngawi Propinsi Jawa Timur, desa Tawun memiliki
 tradisi turun temurun yaitu tradisi keduk beji. Keduk beji
 merupakan upacara untuk mengirim leluhur secara individu dan
 secara bersama-sama. Mereka menyediakan sesaji 30 macam
 termasuk hasil bumi dan bunga-bunga segar dengan keharuman dan
 kewangian baunya. Dalam upacara adat itu juga disembelih satu
 72 Sumintarsih, dkk, Kearifan Lokal, (Yogyakarta: BPNB Daerah Istimewa Yogyakarta, 2013),
 27.
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ekor kambing yang sebelumnya dimandikan dahulu sebanyak 3 kali
 di Sendang Tawun.73
 3) Kesenian Tayub Desa Sambirejo Nganjuk
 Desa Sambirejo, Kecamatan Tanjunganom, Kabupaten
 Nganjuk, Jawa Timur merupakan pemeluk agama yang taat, dan
 mayoritas bergama islam, namun sebagian masyarakatnya masih
 memegang adat tradisi yang diwariskan oleh para leluhurnya, yaitu
 kesenian tayub.74 Tayub merupakan tari rakyat yang bersifat
 tradisional dan sangat populer di Indonesia, terutama di Jawa.
 Tayub merupakan seni pertunjukan kerakyatan yang tidak lepas dari
 kehidupan senimannya untuk mencari nafkah. Tarian tayub
 dilakukan oleh laki-laki dan perempuan diiringi oleh gamelan dan
 tembang, biasanya untuk melaksanakan pesta perkawinan, bersih
 desa dan sebagainya.75
 4) Song-osong Lombhung Sistem Gotong Royong Masyarakat Desa
 Kotah Sampang Madura.
 Gotong royong atau song-osong lombhung adalah bagian dari
 kehidupan masyarakat di Desa Kotah, Kecamatan Jrengik,
 Kabupaten Sampang Madura. Nilai-nilai dan perilaku gotong
 royong bagi masyarakat sudah menjadi pandangan hidup, sehingga
 73 Ibid., 122-123. 74 Ibid., 183. 75 Ibid., 188.
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tidak bisa dipisahkan dari aktivitas kehidupannya sehari-hari. Pola
 ini merupakan bentuk nyata dari solidaritas mereka dalam
 kehidupan masyarakat, sehingga setiap warga yang terlibat di
 dalamya memiliki hak untuk dibantu dan kewajiban untuk
 membantu atau di dalamnya terdapat azas timbal balik. Gotong
 royong menjadikan kehidupan masyarakat lebih berdaya dan
 sejahtera, karena dengan bergotong royong berbagai permasalahan
 kehidupan bersama bisa terpecahkan secara mudah dan murah.76
 76 Ibid., 393.
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BAB III
 DESKRIPSI DATA
 A. Data Umum
 1. Sejarah SDN 02 Karang Waluh Sampung Ponorogo
 Sekolah Dasar Negeri 02 Karang Waluh berdiri dimulai dari sebidang
 tanah/kebun seluas 56 meter persegi. Tanah tersebut milik penduduk yang
 bernama Mbah Min. Bangunan sekolah ini berbentuk U menghadap ke timur.
 Sekolah ini didirikan ketika masa kepemimpinan Presiden Suharto mempunyai
 program SD Impres pada tahun 1976-1977. Pada tahun tersebut, SDN 02 Karang
 Waluh memulai proses pembangunan. Pembangunan sekolah terdiri dari dua
 lokasi, yaitu lokasi utara dan lokasi selatan.Zaman dahulu lokasi sekolah terdiri
 dari gudang dan rumah dinas.Rumah dinas didirikan untuk tempat menginap
 para guru. Sekarang rumah dinas diubah menjadi mushola karena jarak rumah
 bapak ibu guru ke sekolah tidak terlalu jauh.
 Aktivitas kegiatan pembelajaran sekolah dimulai tahun 1979 dengan
 kepala sekolah Bapak Jaswadi. Selain menjadi kepala sekolah di SD 02 Karang
 Waluh, beliau juga menjabat kepala sekolah di SDN 01 Karang Waluh. Setelah
 berjalannya waktu, Bapak Jaswadi digantikan dengan kepala sekolah yang tetap,
 yaitu Bapak Irawan.Kepala sekolah kedua, yaitu Bapak Jemari Warto
 Susanstro.Pada tahun 2003-2004 kepala sekolah digantikan oleh Ibu Katmini.
 Selang waktu dua tahun, pada tahun 2006 digantikan oleh Ibu Sukatmini. Setelah
 menjabat sembilan tahun, digantikan oleh Ibu Karmini pada tahun 2015-2017.
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Kepala sekolah yang sekarang bernama Bapak Benny Pusworo S.Pd. M.Pd.yang
 dimulai pada bulan Desember 2017 sampai sekarang.77
 1. Letak Geografis SDN 02 Karang Waluh Sampung Ponorogo
 Secara georafis, SDN 02 Karang Waluh Sampung terletak di Dusun Bulu
 Payung Desa Karang Waluh Sampung Kecamatan Sampung Kabupaten
 Ponorogo. letaknya di dalam Desa Karang Waluh berdekatan dengan rumah
 masyarakat.
 Sebelah kiri berbatasan langsung dengan perumahan warga/masyarakat,
 sebelah barat berbatasan dengan Dukuh Nogo Desa Karang Waluh, sebelah
 timur berbatasan dengan Dukuh Bulurejo Desa Carangrejo, sebelah utara
 berbatasan dengan Desa Carangrejo, dan sebelah selatan berbatasan dengan Desa
 Glinggang. SDN 02 Karang Waluh juga berdekatan dengan lapangan Desa yang
 sering digunakan untuk acara atau lomba-lomba Desa.78
 2. Visi, Misi dan Tujuan SDN 02 Karang Waluh Sampung Ponorogo
 Seperti sekolah-sekolah lain pada umumnya SDN 02 Karang Waluh
 Sampung Ponorogo mempunyai Visi dan Misi, adapun uraiannya sebagai
 berikut, Visi, Misi dan Tujuan dari SDN 02 Karang Waluh Sampung Ponorogo
 adalah:
 77Dwi Madjuni S.Pd, hasil wawancara, 12 April 2018. 78Agus Santoso S.Pd, Hasil Wawancara, 12 April 2018.
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a. Visi:
 Ber-imtaq, Berprestasi dan Berbudaya
 b. Misi:
 1. Menumbuhkembangkan penghayatan dan pengalaman terhadap ajaran
 agama yang dianutnya sehingga menjadi anak yang bertaqwa, arif dan
 bijaksana dalam bertindak.
 2. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan dengan strategi
 PAIKEM untuk menumbuhkembangkan semangat dan kreativitas ssiwa
 demi terwujudnya kondisi sekolah yang harmonis sebagai pusat
 pendidikan dan pusat kebudayaan.
 3. Mengembangkan pengetahuan di bidang Iptek, Bahasa, Olahraga dan seni
 budaya sesuai dengan bakat, minat dan potensi siswa.
 4. Mengembangkan penghayatan dana pengalaman terhadap budaya bangsa
 sehingga menjadi sumber dalam membentuk pribadi siswa yang cerdas
 terampil sekaligus berwawasan kebangsaan.
 5. Menjalin kerjasama yang harmonis antara warga sekolah dengan
 lingkungan. 79
 c. Tujuan Sekolah
 1. Terbentuknya pribadi yang taat beragama dan berbudi luhur.
 2. Terbentuknya pribadi anak yang matang, dewasa, mandiri, tidak
 bergantung kepada orang lain
 79Lihat transkrip Dokumentasi dalam lampiran hasil penelitian ini
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3. Memiliki Ilmu Pengetahuan, teknologi dan ketrampilan untuk melanjutkan
 ke sekolah yang lebih tinggi
 4. Menjadi cerdas intelektualnya, cerdas emosionalnya sebagai bekal hidup
 5. Tertanam rasa cinta kepada tanah air dan bangsa ada semangat berperan
 serta mengisi kemerdekaan
 6. Menjadi Sekolah yang diminati masyarakat.80
 3. Struktur Organisasi
 Struktur organisasi penting demi kelancaran setiap lembaga pendidikan.
 SDN 02 Karang Waluh Sampung Ponorogo juga membentuk struktur organisasi
 yang meliputi:Kepala Sekolah, Wakil kepala sekolah, Operator, Ketua Tata
 Usaha, Tenaga Pendidik, Penjaga sekolah.81
 4. Keadaan Guru
 Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses pendidikan
 guna menunjang lancarnya proses belajar mengajar, maka dari itu keadaan guru
 harus diperhatikan, serta disesuaikan dengan kualifikasi akademiknya. Tenaga
 edukatif di SDN 02 Karang Waluh Sampung Ponorogo sebanyak 12 guru. 82
 5. Keadaan Siswa di SDN 02 Karang Waluh Sampung Ponorogo
 Siswa merupakan subjek dari pendidikan, maka pusat situasi dari
 kegiatan pendidikan adalah murid. Pada tahun ajaran 2017-2018 keadaan siswa-
 siswi di SDN02 Karang Waluh Sampung Ponorogo 71 anak. Dengan perincian
 80Lihat Transkrip Dokumentasi dalam lampiran hasil penelitian ini 81Lihat transkrip Dokumentasi dalam lampiran hasil penelitian ini 82Lihat transkrip Dokumentasi dalam lampiran hasil penelitian ini
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kelas I laki-laki 5perempuan 8, jumlah 13 anak. Kelas II laki-laki 9 perempuan
 3, jumlah 12 anak. Kelas III laki-laki 9 perempuan 6, jumlah 15 anak. Kelas IV
 laki-laki 6 perempuan 4, jumlah 10 anak. Kelas V laki-laki 4 perempuan 5,
 jumlah 9 anak. Kelas VI laki-laki 5 perempuan 7, jumlah 12 anak jadi jumlah
 murid seluruhnya 71 anak.83
 6. Sarana Prasarana
 Sarana dan prasarana merupakan komponen yang tidak bisa dipisahkan
 dalam mencapai tujuan pendidikan. Pada masing-masing penyelenggaran
 pendidikan dan pengajaran akan dapat mencapai tujuan apabila sarana dan
 parasarananya mendukung. Tidak bisa dipungkiri keadaan sarana dan prasarana
 dalam kegiatan belajar mengajar dalam suatu lembaga pendidikan sangatlah
 penting, hal ini tidak lain sebagai penunjang terciptanya suasana belajar yang
 kondusif sehingga proses transfer keilmuan dapat terlaksana dengan maksimal,
 efektif dan efisien.84
 Sarana yang dimiliki SDN 02 Karang Waluh Sampung Ponorogo antara
 lain ruang kelas, ruang perpustakaan, ruang kepala sekolah, ruang guru, tempat
 ibadah, ruang kesehatan (UKS), kamar mandi/wc guru, kamar mandi/wc siswa,
 kantin, tempat parkir kendaran guru, parkir murid, lapangan olahraga.
 83Lihat Transkrip Dokumentasi dalam lampiran hasil penelitian ini 84Lihat transkrip Dokumentasi dalam lampiran hasil penelitian ini
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2. Dekripsi Data Khusus
 1. Dasar Pemikiran Kepala Sekolah di SDN 02 Karang Waluh Sampung
 Ponorogo sebagai Media atau Wahana pembinaan bakat siswa
 Pendidikan pada dasarnya untuk membentuk karakter peserta
 didik sehubungan dengan itu maka diadakanya pendidikan sekolah dasar
 sebagai wahana bagi siswa untuk menuntut ilmu dan mengembangkan
 bakat yang mereka miliki. Dengan adanya pendidikan sekolah dasar
 diharapkan siswa dapat memperoleh pendidikan yang baik sesuai dengan
 UU Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 ayat 2 bahwa Warga
 Negara yang memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa berhak
 memperoleh perhatian khusus, sekolah sebagai lembaga pendidikan
 formal memiliki penting dalam membantu siswa agar mampu
 mengahadapi masa depan sebagai bekal mereka masuk ke jenjang
 pendidikan lebih tinggi
 Sesuai dengan salah satu tujuan sekolah SDN 02 Karang Waluh
 Sampung yang tercantum dalam Misi sekolah “mengembangkan bakat
 sesuai minat dan potensi siswa” sesuai dengan potensi yang mereka miliki
 sehingga siap terjun di lingkungan masyarakat. Dengan perkembangan
 bakat diharapkan bisa menjadi modal atau tabungan untuk dapat berhasil
 dalam kepuasan belajar dan prestasi mereka agar membuat bangga
 sekolah dan orang tua mereka. Anak-anak diajarkan juga untuk selalu
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melestarikan budaya yang ada di masyarakat karena mereka sebagai
 generasi muda wajib melestarikan warisan nenek moyang.
 Ekstrakurikuker adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam
 sekolah. Tujuannya adalah sebagai kegiatan tambahan di luar jam
 pelajaran biasanya dilakukan untuk mengembangkan bakat siswa atau
 potensi kemampuan yang dimiliki siswa. Dengan adanya ekstra
 diharapkan siswa lebih tau bakat apa yang mereka miliki dan dapat
 mengikuti ekstra agar lebih dapat mengasah potensi dan perkembanganya
 dapat berkembang dengan baik dan terarah. Adapun pembinaan bakat
 siswa melalui ekstrakurikuler seni tari jathil di SDN 02 Karang Waluh
 Sampung Ponorogo, peneliti memfokuskan pada proses kegiatan
 pengembangan bakat tersebut meliputi proses pelaksanaan, dan
 penyajiannya.
 Untuk mengetahui kegiatan pembinaan bakat siswa melalui
 ekstrakurikuler seni tari jathil, peneliti melakukan wawancara dengan
 Kepala Sekolah Bapak Benny Pusworo S.Pd. M.Pd. dan guru pelatih seni
 tari jathil Bu Dwi Indiawati
 Pemilihan pertama terinsprirasi sekian tahun yang lalu memang
 budaya kita apalagi kita yang berada di kota Ponorogo. Pada tahun
 lalu pernah diakui oleh Negara. Sebagai generasi muda kalau itu
 tidak dijadikan pilihan utama maka kebudayakan tersebut akan
 hilang, maka dari itu menjadi utama mengembangan bakat bukan
 hanya jathil yang utama khas Ponorogo. Karakter dari sebuah seni
 diakui atau tidak bagaimana nenek moyang kita tabiat
 dimunculkan dan tercermin.Jadi kalau budaya dihilangkan kita
 tidak melestarikan warisan nenek moyang kita.apabila memang
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tari jathil baik kenapa tidak diteruskan dan dilestarikan dengan
 baik atau diberi varian lain agar generasi muda lebih giat dan ikut
 serta melestarikan warisan terebut. 85
 Persiapannya pertama kita tidak mengajarkan langsung tapi
 melatihnya secara bertahap dari gerakan awal, inti, dan akhir
 tergantung dengan tema yang dilaksanakan. Kami dari pihak
 pelatih mengajari anak tidak langsung tetapi dengan melatih
 gerakan dasar dulu agar mudah dihafalkan. Setelah itubaru masuk
 gerakan inti, mengenal musiknya, mengajarkan gerakan pada anak
 tidak harus langsung tapi ada tahap-tahapnya. Anak-anak dalam
 latihan juga dibantu juga dengan media televisi, melihat video tari
 jathil agar anak lebih bisa menguasai gerakan tersebut agar proses
 pengajaran dapat berlangsung secara cepat juga dan juga dapat
 membantu guru sebagai media untuk mengajarkan tari tersebut
 agar murid juga dapat memahami nilai-nilai dalam tari tersebut
 bukan hanya sekedar menari.86
 Tidak menganggu sebetulnya waktu ekstra di luar jam sekolah
 tetapi disini pelajaran SBK, SBK satu minggu 2 kali pertama SBK
 seni rupa, gambar dan sebagainya atau musik yang satunya jam
 seni tari ya tidak menganggu Cuma memang kita tidak diberikan
 di luar jam sekolah memang ada jam sendiri untuk seni tari. 87
 Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa pembinaan bakat
 melalui ekstrakurikuler seni tari jathil terinspirasi dari kebudayaaan yang
 ada di Ponorogo. Sekian tahun seni tari jathil menghiasi acara atau
 kegiatan yang erat hubungannya dengan daerah Ponorogo. Dalamkegiatan
 perayaan hari ulang tahun Kota Ponorogo dan grebek suro sering
 diadakan di Ponorogo. Seni jathil merupakan kesenian khas Ponorogo
 yang ditampilkan bersamaan dengan Reog Ponorogo.
 85Lihat transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, 04/W/9-IV/2018. 86Lihat transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, 01/W/7-IV/2018. 87Lihat transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, 01/W/7-IV/2018.
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Dalam latihannya, seni tari jathil diajarkan melalui gerakan awal
 terlebih dahulu. Setelah gerakan awal sudah dianggap bisa baru gerakan
 inti dan diakhiri dengan gerakan akhir. Guru mengajarkan tahap demi
 tahap agar anak-anak mudah menerima pembelajaran tersebut.Kegiatan
 ekstrakurikuler dilakukan di luar jam sekolah sehingga keberadaanya
 tidak menganggu proses pembelajaran. Seni tari jathil di SDN 02 Karang
 Waluh Sampung juga masuk dalam pembelajaran, yaitu dalam mata
 pelajaran seni budaya.Dalam pembelajaran seni budaya dibedakan
 menjadi dua. Satu jam pertama digunakan untuk seni lukis dan seni
 menggambar. Jam kedua digunakan untuk seni tari. Untuk jam seni tari
 memiliki waktu tersendiri dalam pembelajaran. Latihan dilakukan pada
 jam pelajaran dan sore hari. Latihan khusus juga bisa dilakukan ketika
 ada acara-acara atau lomba. Sekolah Dasar Negeri 02 Karang Waluh juga
 sering ikut acara-acara dan lomba, seperti acara padang bulan yang
 diadakan di alun-alun Kota Ponorogo. Latihan sesuai dengan tema yang
 telah dipilih oleh pihak terkait. Berlangsungnya ekstrakurikuler sangat
 dipengaruhi oleh minat dan motivasi siswa selama kegiatan
 berlangsung.Semua anak yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tetapi
 ketika lomba dipilih anak yang benar-benar mampu dan berbakat.
 Peneliti juga melakukan wawancara dengan Airien Zha-zha
 Andini dan Gafa Azmi Pragos Tia Wardana, siswa kelas V untuk
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mengetahui pengetahuan siswa tentang pembinaan bakat siswa melalui
 ekstrakurikuler seni tari jathil dengan hasil sebagai berikut:
 Ekstrakurikuler kegiatan yang dilakukan di luar jam sekolah yaitu
 tentang cara menari dengan lengak-lenggok, jingkrak-jingkrak,
 ekspresi senyum saat menari.88
 Dengan adanya ekstra saya bisa menyalurkan bakat Karena senang
 dengan menari dan jugasering ikut lomba-lomba tari di berbagai
 festival.89
 Bisa menyalurkan bakat tari dengan latihan tekun dari yang tidak
 bisa menjadi bisa.90
 Dari kutipan di atas dapat dilihat bahwa mereka memahami
 kegiatan ekstrakurikuler seni tari jathil sebagai kegiatan yang
 mengajarkan siswa untuk mengembangkat bakat dan juga potensi yang
 ada pada diri mereka.
 Dari berbagai data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa
 pembinaan bakat siswa melalui ekstrakurikuler seni tari jathil di SDN 02
 Karang Waluh Sampung Ponorogo difokuskan pada proses pelaksaann
 dan penyajiaanya yang meliputi dari langkah latihan awal, inti, akhir,
 tema pementasan, cara guru melatih siswanya.
 Cara pembinaan bakat siswa di SDN 02 Karang Waluh Sampung
 Ponorogo dapat dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler, seperti seni
 tari jathil. Langkah-langkah dalam pelaksanaanya yang pertama, yaitu
 88Lihat transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, 02/W/9-IV/2018. 89Lihat transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, 02/W/9-IV/2018. 90Lihat transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, 02/W/9-IV/2018.
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mengajarkan anak tidak langsung pada semua gerakan. Anak diajarkan
 dan dilatih secara bertahap. Gerakan awal diberikan kepada anak, seperti
 jingkrak-jingkrak dan lenggak-lenggok. Setelah gerakan awal bisa diikuti
 oleh anak, baru dilanjutkan dengan gerakan inti. Gerakan inti merupakan
 gerakan yang paling menonjol. Tidak hanya menari tetapi dalam
 pementasan gerakan inti dalam seni tari harus menampilkan ekspresi agar
 tarian terlihat hidup. Tahap akhir dalam seni tari jathil, yaitu gerakan
 akhir. Setelah semua gerakan sudah dikuasai oleh anak, latihan baru bisa
 diiringi dengan menggunakan musik.
 Berdasarkan paparan dan analisis data yang telah dilakukan,
 ditemukan bahwa melalui ekstrakurikuler seni tari jathil, bakat utama
 yang muncul adalah bakat menari. Adanya latihan yang diberikan oleh
 guru pelatih dengan tekun dan sabar, bakat tersebut dapat disalurkan
 dengan adanya latihan. Bakat ini muncul karena siswa juga semangat
 setuju dengan adanya seni tari tersebut. Bakat ini tampak dan siswa mau
 menghayati, menerima keberdaan ekstra tersebut. Menari menjadi faktor
 psikologis pada anak agarlebih baik ke depannya, seperti bersikap
 unggah-ungguh pada orang lain, menghormati orang tua, dan
 memperhalus budi pekerti. Menari juga sebagai barometer kemajuan
 sekolah dengan prestasi yang telah diraih anak. Prestasi yang diperoleh
 dijadikan bekal mereka untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembinaan Bakat Siswa Melalui
 Ekstrakurikuler Seni Tari Jathil di SDN 02 Karang Waluh Sampung
 Ponorogo
 Semua kegiatan pasti memiliki faktor pendukung dan
 penghambat begitu pula dengan kegiatan pengembangan bakat siswa juga
 memberikan hal-hal yang positif terutama terhadap siswa serta kepada
 bapak/ibu guru dan pihak orang tua. Kegiatan ekstrakurikuler seni tari
 jathil memiliki banyak faktor pendukung, baik dari faktor internal
 ataupun eksternal. Untuk mengetahui faktor internal dan faktor eskternal
 yang mendukung dan tidak mendukung pelaksanaan kegiatan
 pengembangan bakat siswa melalui ekstrakurikuler seni tari jathil,
 peneliti melakukan wawancara dengan bapak kepala sekolah dan guru tari
 wawancara sebagai berikut:
 Pendukung dari jiwa Ponorogo anak-anak, wali murid, sampai
 orang tua sudah sejalan karena jiwanya sudah satu termasuk untuk
 dana pun sudah ada dana sendiri untuk kegaitan esktra
 tersebut.Penghambat karena punya tabiat yang beraneka ragam
 juga ada yang malas, ada jiwa yang cocok untuk berjalan ada juga
 orang tua yang dijalur agamanya cukup tinggi biasanya anak
 dibilangi jangan ikut tari mungkin seperti itu tapi prosentasinya
 kecil untuk orang tua yang biasaya mempunyai pikiran seperti itu
 untuk tenaga sudah ada untuk seni gurunya juga sudah ada. 91
 Penghambat anak-anak kurang disiplin kalau anak putri lebih
 disiplin, obsesi tinggi, antusias kalau anak putra sangat sulit untuk
 menumbuhkan kedisplinan anak memang sulit masih terserah
 mereka biasanya anak takut pendiam bisa tapi tidak bakat, anak
 mampu tapi terserah mereka sendiri kalau yang memang bakat
 91Lihat transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, 04/W/9-IV/2018
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enak serius, antusias. Pendukung lebih mudah mengajari anak
 yang sudah mempunyai bakat sebelumnya lebih bisa menghafal
 gerakan dengan cepat, antusias dari anak sendiri, orang tua, dan
 sering berlatih.92
 Petikan wawancara di atas menggambarkan bahwa, faktor internal
 dan faktor eksternal dalam pembinaan bakat siswa melalui ekstrakurikuler
 seni tari jathil di SDN 02 Karang Waluh Sampung Ponorogo adalah untuk
 faktor pendukungngya yang pertama karena bertempat tinggal di daerah
 Ponorogo jiwanya sudah satu juga dari faktor sekolah, guru-guru,
 orangtua wali juga mendukung keberadaan tari jathil tersebut untuk dana
 dari sekolah SDN 02 Karang Waluh juga sudah mempersiapkan dan
 khusus guru pelatih juga sudah ada jadi kalau untuk pendukung sudah
 terpenuhi kalau pun ada hanya sedikit kekurangannya. Untuk latihannya
 lebih mudah mengajari anak yang memang sudah bakat dan suka dengan
 tari lebih disiplin, serius dalam latihan.
 Faktor penghambat yang pertama, yaitu perbedaan pendapat
 antara anak dan orang tua. Orang tua yang memiliki kecenderungan
 fanatik terhadap agama, biasanya tidak memperbolehkan anaknya ikut
 seni tari jathil tersebut.Orangtua beranggapan anak yang mengikuti tari
 jathil kurang menjaga aurat karena menggunakan pakaian yang terbuka
 dan gerakan tubuh mereka diperlihatkan ke masyarakat umum. Ini hanya
 berlaku bagi sebagian orangtua dan sangat kecil kemungkinan terjadi.
 92 Lihat transkrip wawancara dalam lampiran penelitian, 01/W/7-IV/2018
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Masyarakat Ponorogo lebih mengetahui dan mengerti budaya itu sangat
 kental dengan daerah tempat tinggal, yaitu Ponorogo. Acara atau kegiatan
 penting tertentu sekolah juga diusahakan selalu ikut dalam perayaan
 tersebut.
 Faktor penghambat kedua, yaitu kedisplinan anak. Sekolah
 kesulitan dalam menumbuhkan kedisplinan pada anak karena anak
 mempunyai karakter yang berbeda-beda. Anak putri lebih antusias dalam
 latihan, bahkan pada saat tidak jadwal tari mereka meminta pelajaran tari.
 Anak laki-laki masih kurang dalam kedisplinannya, mereka masih sering
 bermain sendiri dan ramai. Untuk mengatasi hal tersebut seorang guru
 harus mengeluarkan suara keras dan memberikan pengertian pada anak.
 Ruangan khusus tari juga masih minim belum ada ruangan
 khusus.Sebenarnya mereka memiliki bakat untuk menari tetapi kesulitan
 untuk diajak serius. Sedangkan untuk anak yang belum berbakat dalam
 tari, guru mengajarkan secara bertahap agar anak tersebut dapat
 memahami gerakan-gerakan dalam tari jathil.
 Selain faktor penghambat, juga ada faktor pendukung pembinaan
 bakat siswa melalui ekstrakurikuler seni tari jathil di SDN 02 Karang
 Waluh Sampung Ponorogo. Faktor dibedakan menjadi dua, yaitu faktor
 internal dan eksternal. Faktor internal yang mendukung adalah bakat dan
 minat, motivasi, dan antusias siswa sendiri. Faktor eksternal yang
 mendukung pembinaan bakat siswa melalui ekstrakurikuler seni tari jathil
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di SDN 02 Karang Waluh Sampung Ponorogo adalah dukungan moral
 dan materi dari orang tua dukungan kepala sekolah dan guru.Kepala
 sekolah sangat antusias dalam kegiatan tersebut untuk melestarikan
 warisan nenek moyang, juga sebagai kemajuan sekolah. Mereka juga
 sering ikut dalam kegiatan, acara di alun-alun, lomba-lomba kecamatan,
 dan di sekolah-sekolah lainnya. Pihak sekolah juga sudah mempunyai
 guru pelatih dan didukung para guru agar terselenggaranya pembinaan
 bakat siswa melalui ekstrakurikuler seni tari jathil tersebut.
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BAB IV
 ANALISIS DATA
 A. Dasar Pemikiran Kepala Sekolah di SDN 02 Karang Waluh Sampung
 Ponorogo Memilih Tari Jathil sebagai Media atau Wahana Pembinaan
 Bakat Siswa
 Pada kegiatan pembinaan bakat siswa melalui ekstrakurikuler seni tari
 jathil di SDN 02 Karang Waluh Sampung Ponorogo terdapat beberapa pengaruh.
 Pengaruh yang pertama dari kepala sekolah. Kepala sekolah adalah seorang yang
 memiliki jabatan paling tinggi dalam satuan pendidikan. Dalam satuan pendidikan
 dasar, kepala sekolah mempunyai peranan yang sangat penting dalam
 mengembangkan kurikulum dan mengembangkan bakat yang dimiliki oleh siswa.
 Kepala sekolah juga bertanggung jawab dalam seluruh kegiatan pembelajaran
 yang dilakukan dalam lingkup sekolah maupun di luar jam sekolah. Kegiatan
 yang dilakukan di luar jam sekolah, yaitu kegiatan ekstrakurikuler. Kepala
 sekolah juga bertanggung jawab dalam memberikan tugas kepada bawahan atau
 guru-guru yang berada di bawah kepemimpinannya. Kepala sekolah juga harus
 mempunyai sikap disiplin, keharmonisan, tanggung jawab, berwibawa, dan ramah
 pada semua anggotanya.
 Kepala sekolah adalah seorang memimpin suatu sekolah di mana
 diselenggarakan proses belajar mengajar. Tempat terjadi interaksi antara guru
 yang memberikan pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Kepala sekolah
 dalam satuan pendidikan menduduki dua jabatan. Yang pertama sebagai
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pengelola pendidikan di sekolah secara keseluruhan. Kedua kepala sekolah adalah
 pemimpin yang formal pendidikan di sekolah.93
 Kepala sekolah juga mempunyai peranan yang penting dalam
 mengembangkan bakat yang dimiliki oleh peserta didik. Bakat siswa dapat
 tersalurkan dengan adanya kegiatan tambahan yang dilakukan di luar jam
 pelajaran sekolah. Kepala sekolah sebagai pemimpin harus mempunyai rencana
 penyelenggaraan suatu kegiatan secara terperinci dan matang agar kegiatan
 tersebut dapat terlaksana dengan baik. Dalam satuan pendidikan, kegiatan
 penyelenggaran suatu kegiatan juga harus didukung oleh semua guru dan pihak
 lain yang terkait dengan sekolah. Kepala sekolah juga harus menyediakan dana
 tambahan untuk berbagai penyelenggraan kegiatan di sekolah. Dana tersebut
 berfungsi sebagai sarana dan prasarana dalam kegiatan tersebut, bisa kegiatan
 ekstrakurikuler ataupun kegiatan lain, seperti outbound, study tour, dan lain-lain.
 Kepala sekolah di SDN 02 Karang Waluh kepala sangat mendukung
 adanya kegiatan ekstrakurikuler seni tari jathil, hal ini karenakan kepala sekolah
 SDN 02 Karang Waluh tertarik melestarikan warisan nenek moyang atau budaya
 Ponorogo. Kepala sekolah sangat antusias apabila siswa-siswinya mengikuti seni
 tari jathil tersebut. Di samping sebagai pengembangan bakat, juga dapat membuat
 anak-anak menjadi pribadi yang lebih baik lagi karena semua kegiatan
 mempunyai segi positif dan negatif. Apabila siswa dapat mempraktikkan tari
 93 Jejen Musfan, Manajemen Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2017), 305.
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jathil dengan baik maka siswa akan memperoleh segi positif dari kegiatan
 tersebut.
 Kepala sekolah seyogyanya dapat memfasilitasi dan memberikan
 kesempatan yang luas kepada guru untuk dapat melaksanakan kegiatan
 pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan, baik
 yang dilaksanakan di luar sekolah atau melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan
 di luar sekolah.94
 Kepala sekolah diharapkan lebih serius dalam menangani bakat yang
 dimiliki oleh peserta didik. Bakat adalah suatu kemampuan/keahlian khusus yang
 dimiliki oleh seorang. Bakat biasanya dipengarui oleh faktor bawaan dari lahir.
 Bakat dapat berkembang apabila bakat tersebut dapat diasah lebih lanjut. Anak
 yang mempunyai bakat luar biasa membutuhkan sekolah khusus untuk
 pengembangkan bakat tersebut. Anak berbakat biasanya mempunyai IQ yang
 tinggi, ingatan kuat, dan mudah bergaul dengan orang lain. Bakat dapat
 tersalurkan dengan baik apabila bakat tersebut dikembangkan sesuai dengan
 kemampuan anak. Dalam bakat tidak hanya tentang berpikir kreatif tetapi juga
 menumbuhkan kepribadian kreatif pada anak.
 Kepala sekolah dan bapak ibu guru di SDN 02 Karang Waluh sangat
 mengapresiasi siswa yang mempunyai bakat, khususnya bakat menari tari jathil.
 Bapak ibu guru selalu memberi semangat pada siswanya agar selalu giat dalam
 94 M. Ngalim Purwanto, Administrasi & Supervisi Pendidikan (Bandung: Remaja
 Rosdakarya, 1996), 115-116.
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berlatih pada saat latihan, bukan hanya memberikan semangat saja tapi juga
 memberikan respon yang sangat baik pada saat latihan dilaksanakan. Pembinaan
 bakat siswa di SDN 02 Karang Waluh Sampung Ponorogo mendorong siswa
 untuk aktif dalam semua kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah. Dengan
 adanya kegiatan tersebut, diharapkan siswa dapat mengetahui bakat yang mereka
 miliki dan dapat berkembang sehingga dapat tersalurkan dengan baik, bakat bisa
 bermacam-macam, di antaranya bakat seni tari, lukis, olahraga, pendidikan, dan
 lain-lain.
 Adapun dalam hal ini kepala sekolah SDN 02 Karang Waluh Sampung
 Ponorogo memilih ekstrakurikuler seni tari jathil sebagai media pembinaan bakat.
 Diharapkan agar para siswa dan siswi dapat mewarisi warisan nenek moyang, dan
 melestarikan kebudayaan yang sudah berlangsung sebelumnya.
 Kearifan lokal merupakan budaya yang berkembang disuatu daerah
 sebagai wujud dari ciri khas daerah tersebut. Kearifan lokal sebagai identitas
 dalam suatu daerah, sebagai bentuk dari adaptasi terhadap lingkungan tempat
 mereka tinggal. Merupakan suatu budaya yang menjadi cermin dari kehidupan
 masyarakat sekitar dan budaya turu-temurun yang selalu di selenggarakan dalam
 suatu kegiatan kebudayaan.
 kearifan lokal dapat diartikan sebagai nilai-nilai budaya yang baik dalam
 suatu masyarakat, yang muncul sebagai bentuk adaptasi terhadap alam dan
 lingkungan tempat tinggal, yang diajarkan secara turun temurun dan kemudian
 tercermin dalam kehidupan masyarakat. Dengan kata lain, dapat diartikan bahwa

Page 78
						

kearifan lokal merupakan pengetahuan lokal yang sudah sedemikian menyatu
 dengan sistem kepercayaan, norma dan budaya.95
 Pemilihan ekstrakurikuler seni tari jathil terinspirasi dari sekian tahun
 yang lalu. Generasi muda dijadikan tokoh utama untuk mengembangkat bakat
 seni jathil dan dijadikan ciri khas kota Ponorogo. Karakter dari sebuah seni diakui
 atau tidak tergantung bagaimana nenek moyang kita. Sebagai wujud rasa hormat
 kita terhadap nenek moyang, budaya yang telah ada harus dijaga, diteruskan, dan
 dilestarikan dengan baik atau diberi varian lain, agar tidak hilang. Dengan adanya
 ekstrakurikuler tersebut, diharapkan generasi muda lebih giat dan ikut serta
 melestarikan warisan tersebut.96
 Kepala sekolah memberikan dukungan penuh dengan harapan bakat seni
 tari jathil dapat tumbuh berkembang dengan pesat. Semua siswa dapat
 melaksanakan kegiatan tersebut dengan lancar, baik, dan tertib. Faktor yang lain,
 adanya dukungan dari diri siswa sendiri dan orang tua juga sangat membantu
 dalam melaksanakan kegiatan tersebut.
 Pendidikan tari adalah kegiatan yang dilakukan oleh seorang anak yang
 suka bergerak aktif seperti melompat dan berlari. Anak-anak mempunyai perilaku
 yang bermacam-macam ada yang baik ada juga yang kurang baik. Dengan adanya
 kegiatan tari tersebut, diharapkan anak-anak dapat berperilaku lebih halus dan
 lebih bersikap sopan lagi pada orang yang lebih tua darinya.
 95 Novi Mulyani, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Kalimedia, 2016),
 126. 96 Lihat transkrip wawancara dalam hasil penelitian ini 04/W/9-IV/2018.
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Bergerak aktif, berlari, melompat, mengguling, dan lain-lainnya adalah
 aktivitas alamiah anak-anak, yang menandakan mereka berada dalam kondisi
 yang sehat. Anak memang sangat suka bergerak bebas, bermain kejar-kejaran,
 bermain serodotan, main perang-perangan, bisa sebagai media dalam membantu
 pertumbuhan motorik anak. Pendidikan seni tari berfungsi untuk memperhalus
 budi pekerti manusia, sehingga sebagai warga masyarakat kelak, di samping
 kecerdasan dan pengetahuan yang diperoleh di bangku sekolah, mereka ditempa
 pula kepribadian dan sikap untuk dapat merasakan menghargai nilai-nilai
 keindahan dari keseluruhan hidupnya.97
 Bakat sebagian ditentukan oleh keadaan lingkungan seseorang, seperti
 kesempatan, sarana, dan prasarana yang tersedia. Sejauh mana dukungan dan
 dorongan orang tua, taraf sosial ekonomi orangtua, tempat tinggal, di daerah
 perkotaan atau di daerah pedesaan, dan sebagainya.98
 Tari jathil merupakan tarian khas Ponorogo yang ditampilkan bersamaan
 dengan reog Ponorogo. Reog Ponorogo merupakan kesenian budaya khas
 Ponogoro yang terkenal sampai luar jawa, bahkan sampai keluar negeri. Tari
 jathil biasanya muncul sebagai pelengkap dalam pertunjukan reog dan dimainkan
 oleh sekelompok wanita yang menggunakan baju jathil dan tangannya memegang
 kuda kepang.
 97 Novi Mulyana, Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Kalimedia, 2016),
 171. 98 S. C. Utami Munandar, Mengembangkan Bakat …,17-18.
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Jathilan adalah salah satu penari dari seni reog Ponorogo sebagai
 penggambaran prajurit berkuda dari Kerajaan Bantar Angin ketika mengadakan
 perjalanan ke Kerajaan Kediri. Prajurit ini pengawal raja Kelono Sewandono,
 ketika akan melamar seorang puteri raja Kediri yang bernama Dewi Songgo
 Langit. Penari jathil di dalam kesenian reyog Ponorogo jumlahnya ada dua anak,
 kadang ada yang empat anak.99
 Dalam penampilan tari jathil, seorang penari jathil meledek atau
 menggoda penari barongan, agar penari barongan lebih bergairah dalam menari.
 Istilah jatil lahir setelah adanya kesenian reog itu sendiri. Untuk penampilan
 secara spesifiknya, yaitu menggambarkan prajurit penunggang kuda yang
 menirukan tingkah laku penunggang kuda. Untuk penampilan disesuaikan dengan
 tema. Apabila ada acara seperti lomba atau kegiatan yang sering diadakan di
 Kabupaten Ponorogo tema disesuaikan oleh penyelenggara acara.
 Dasar pemilihan tema dalam pertunjukan jathilan ini adalah berangkat
 dari tradisi masyarakat masing-masing yang berbeda. Penelitian ini merujuk pada
 pendapat Kayam yang menyatakan bahwa seni, tradisi, dan masyarakat adalah
 satu kesatuan yang utuh dan saling terkait.100
 Tari jathil juga disebut sebagai tari kerakyatan yang sangat erat hubungan
 dengan rakyat. Tari jathil hadir sebagai hiburan untuk rakyat dan keberadaanya
 99 Soemarto, Menelusuri Perjalanan Reog Ponorogo (Ponorogo: CV. Kotareog Media,
 2015), 45. 100 Umar Kayam, Seni Tradisi Masyarakat (Jakarta:Pustaka Pelajar, 1981), 14.
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sangat dibutuhkan dengan kehadiran rakyat. Tari jathil hadir sebagai apresiasi dari
 ungkapann kreativitas masyarakat yang mendukung adanya suatu kebudayaan.
 SDN 02 Karang Waluh Sampung Ponorogo juga sering mengikuti acara-
 acara tersebut. Dengan adanya dukungan dari semua pihak, seperti kepala
 sekolah, semua guru, orang tua, dan murid. Kegiatan tersebut dapat berjalan
 sesuai dengan apa yang diinginkan sekolah. Dapat menambah prestasi-prestasi
 yang dimiliki oleh sekolah yang sering dilihat oleh orang tua saat memilih
 sekolah untuk anaknya.
 Dari analisis diatas dapat disimpulkan Dasar pemikiran kepala sekolah
 SDN 02 Karang Waluh Sampung Ponorogo memilih tari jatihil sebagai
 media/wahana pembinaan bakat adalah untuk melestarikan warisan nenek
 moyang dan sebagai wujud hormat terhadap nenek moyang, dengan budaya yang
 telah ada harus dijaga, diteruskan, dan dilestarikan dengan baik atau diberi varian
 lain.

Page 82
						

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembinaan Bakat Siswa melalui
 Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Tari Jathil di SDN 02 Karang Waluh
 Sampung Ponorogo
 Pembinaan bakat siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler seni tari jathil
 memerlukan berbagai perhatian, dorongan, dan dukungan dari berbagai pihak,
 agar kegiatan tersebut dapat terselenggara dengan baik. Adapun yang dimaksud
 ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam sekolah atau kegiatan
 tambahan yang diadakan oleh sekolah agar siswa dapat mengetahui bakat yang
 mereka miliki.
 Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam
 pelajaran biasa dan pada waktu libur sekolah yang dilakukan baik di sekolah
 maupun di luar sekolah. Bertujuan untuk memperluas pengetahuan siswa,
 mengenai hubungan antara berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat dan minat
 serta melengkapi upaya pembinaan manusia Indonesia seutuhnya.101
 Ekstrakurikuler juga merupakan beberapa kegiatan yang bertujuan untuk
 menonjolkan potensi diri yang ada pada dirinya yang belum terlihat di luar
 kegiatan belajar mengajar. Ekstra juga sebagai pembinaan bagi siswa untuk lebih
 menguasai bakat dan minat yang mereka miliki.
 101 Eka Prihatin, Manejemen Peserta Didik (Bandung: Alfabeta, 2014), 164.
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan bakat siswa melalui
 ekstrakurikuler seni tari jathil di SDN 02 Karang Waluh Sampung Ponorogo yaitu
 faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang mendukung adalah
 bakat, motivasi, dan antusias siswa. Faktor eksternal yang mempengaruhi
 pembinaan bakat siswa melalui ekstrakurikuler seni tari jathil di SDN 02 Karang
 Waluh Sampung Ponorogo, yaitu dukungan moral dan materi dari orang tua,
 dukungan kepala sekolah, dan guru.
 Seni tari di SDN 02 Karang Waluh Sampung Ponorogo memiliki faktor
 penghambat, yaitu anak-anak kurang disiplin. Anak putri lebih disiplin, obsesi
 tinggi, dan sangat antusias. Anak putra sangat sulit untuk menumbuhkan
 kedisplinan, perilaku anak masih sulit diatur dan bertindak terserah mereka. Anak
 yang pendiam bisa tari tetapi tidak berbakat, sedangkan anak yang berbakat lebih
 bersikap semaunya sendiri dalam latihan. Faktor pendukung lebih mudah
 mengajari anak yang sudah mempunyai bakat sebelumnya, lebih bisa menghafal
 gerakan dengan cepat, dan antusias dari anak sendiri.
 Kepala SDN 02 Karang Waluh Sampung Ponorogo menyampaikan faktor
 yang mendukung dari jiwa anak-anak, wali murid, sampai orang tua sudah
 sejalan, karena jiwanya sudah satu. Termasuk untuk dana pun sudah ada dana
 sendiri untuk kegiatan esktrakurikuler tersebut. Faktor penghambat, yaitu karena
 punya tabiat yang beraneka ragam juga ada yang malas, ada jiwa yang cocok
 untuk berjalan, dan ada juga orang tua yang di jalur agamanya cukup tinggi.
 Orang tua tidak membolehkan anaknya ikut tari, tetapi prosentasinya kecil. Orang
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tua yang biasaya mempunyai pikiran seperti itu karena untuk tenaga sudah ada
 untuk seni gurunya juga sudah ada.102
 Bidang kesenian di SDN 02 Karang Waluh Sampung Ponorogo
 sebenarnya sudah diselenggarakan dalam bentuk bidang studi. Untuk jadwal tari
 masuk dalam pelajaran SBK. Pelajaran SBK dibagi 2 pelajaran, jam pertama
 untuk jam kesenian menggambar dan jam kedua untuk khusus tari. Sekolah
 memang tidak mengadakan jam tari setelah pulang sekolah, namun apabila ada
 acara atau kegiatan untuk lomba bisa mengadakan jam tambahan untuk latihan
 siswa. Latihan biasanya diadakan pada sore hari dengan latihan tahap demi tahap.
 Untuk latihan guru mengajarkan anak dengan tahap-tahap awal dengan gerakan
 awal lanjut, dengan inti, dan diiringi dengan musik.
 Persiapan yang pertama tidak mengajarkan langsung, tetapi melatihnya
 secara bertahap dari gerakan awal, inti, dan akhir tergantung dengan tema yang
 dilaksanakan. Anak diajarkan gerakan dengan beberapa tahap, yang pertama
 dengan melatih gerakan dasar dahulu agar mudah dihafalkan. Setelah itu, masuk
 gerakan inti dan mengenal musiknya. Mengajarkan gerakan pada anak tidak harus
 langsung pada gerakannya, tetapi ada cara dan contoh dalam gerakan tersebut.
 Bisa juga dibantu dengan media televisi dan video tari jathil, agar anak lebih bisa
 menguasai gerakan tersebut. Proses pengajaran dapat berlangsung secara cepat,
 102 Lihat transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, 04/W/9-IV/2018.
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agar membantu guru sebagai media untuk mengajarkan tari tersebut. Siswa juga
 dapat memahami nilai-nilai dalam tari tersebut bukan hanya sekedar menari.103
 Dalam latihan dibutuhkan keseriusan dan kedisplinan, apalagi anak-anak
 pada masih sangat sulit untuk dalam hal disiplin. Mereka masih sering bermain
 dengan teman lainnya. Guru harus lebih bersabar dan telaten dalam melatih siswa
 dalam menari. Penilaian guru dilakukan dengan melihat gerak-gerik siswa dari
 penjiwaaan dan keserasian gerakan.
 Penilaian dilakukan berdasarkan wiraga, wirama, dan wirasa. Wiraga
 dilihat kesesuaian gerak sudah bisa menjiwai atau belum. Tidak bakat, anak
 cenderung kaku. Penampilan yang baik terlihat pada anak yang centil, karena
 memiliki rasa percaya diri dan senyumnya ada ekspresi. Wirama gerak tari harus
 sesuai irama, jadi harus pas dengan ning nongnya lagunya. wirasa harus bisa
 menjiwai jadi seolah-olah tari dirasakan tidak hanya sebatas gerakan saja tapi
 jathilan dalam pementasannya betul-betul hidup.104
 Setiap kegiatan pasti mempunyai dampak pada seseorang. Ada yang
 berdampak baik ataupun dampak yang kurang baik. Untuk dampak pada siswa
 setelah melakukan kegiatan tari jathil di SDN 02 Karang Waluh Sampung
 Ponorogo itu pada psikologinya. Seni tari jathil dapat membuat seseorang
 memperhalus budi, bisa bandingkan dengan rock on roll, dan dangdut yang
 sekarang marak. Seni Jawa utamanya yang berbau gamelan juga termasuk jathil
 103 Lihat transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, 01/W/7-IV/2018. 104 Lihat transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, 01/W/7-IV/2018.
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itu secara tidak langsung akan memperhalus budi, bersikap santun, dan unggah-
 ungguh. Yang muda akan menghormati yang lebih tua, meskipun mereka
 berkumpul untuk mengembangkan bakat yang dimiliki. Bakat seni tari jathil
 sering diikutkan lomba-lomba dan akan melatih anak menjadi lebih percaya
 diri.105
 Faktor pendukung dan penghambat pentingnya mengukur, melatih, dan
 membandingkan dengan peristiwa-peristiwa. Mengetahui dari segi persamaan dan
 perbedaan antara hubungan yang menyangkut dengan keadaanya yang terjadi
 pada dirinya dan kehidupannya. Semua hal itu membantu anak untuk hidup dalam
 alam atau lingkungan yang ada sekitarnya. Membuat mereka tidak asing dalam
 lingkungan yang mereka tinggali. Dalam belajar tari, sejatinya anak tidak hanya
 belajar gerakan, tetapi mereka diminta untuk lebih jauh mengesplorasi
 pengalaman yang mereka punyai. Mereka diminta bukan hanya saja menguasai
 tari tersebut, tetapi juga menjiwai, merasakan, dan membuat tari tersebut seakan-
 akan hidup. Seni tari juga dapat memperbaiki cara mereka berperilaku lebih baik
 dengan orang yang lebih tua. Menambah rasa percaya diri lebih kuat dan
 membuat orang tua mereka bangga ketika memperoleh prestasi dalam kegiatan
 yang sedang mereka lakukan.
 Segala faktor pendukung tersebut, tidak terlepas dengan faktor
 penghambat. Faktor penghambat di SDN 02 Karang Waluh Sampung Ponorogo
 105 Lihat transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, 04/W/9-IV/2018.
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diantaranya orang tua yang fanatik dengan agama, ruangan untuk latihan belum
 memadai, dan kostum yang sekolah miliki.
 Kegiatan ekstrakurikuler seni tari jathil di SDN 02 Karang Waluh
 Sampung Ponorogo sangat bermanfaat bagi siswa. Adapun bakat yang muncul
 pertama adalah bakat menari. Bakat tersebut tampak pada siswa yang serius pada
 saat latihan berlangsung. Mereka belajar dengan tekun melalui tahap demi tahap
 dari wiraga, wirama, dan wirasa. Wiraga kesesuain gerak, wirama sesuai irama,
 dan wirasa menjiwai dalam melaksakan tarian tersebut. Siswa juga mampu
 menerima, menghayati, dan melakukan gerakan yang dicontohkan oleh guru
 pelatihnya. Dukungan penuh dari kepala sekolah, guru, orangtua juga sangat
 membantu siswa mengembangkan bakat tari tersebut. Kekompakan saat latihan
 atau pentas juga memberi nilai lebih dalam tari tersebut.
 Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan Faktor pendukung dan
 penghambat pembinaan bakat di SDN 02 Karang Waluh Sampung Ponorogo
 melalui ekstrakurikuler seni tari jathil adalah. a) Faktor pendukung dibedakan
 menjadi dua, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor pendukung secara
 internal, yaitu bakat, minat, antusias, dan semangat siswa. Faktor eksternal, yaitu
 dukungan moral dan materi dari orangtua, kepala sekolah, dan guru. b) faktor
 penghambat kegiatan ekstrakurikuler seni jathil, di antaranya orang tua yang
 fanatik terhadap agama, terbatasnya ruangan, dan kostum yang dimiliki sekolah.
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BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 1. Dasar pemikiran kepala sekolah SDN 02 Karang Waluh Sampung Ponorogo
 memilih tari jatihil sebagai media/wahana pengembangan bakat adalah untuk
 melestarikan warisan nenek moyang dan sebagai wujud hormat terhadap
 nenek moyang, dengan budaya yang telah ada harus dijaga, diteruskan, dan
 dilestarikan dengan baik atau diberi varian lain.
 2. Faktor pendukung dan penghambat pengembangan bakat di SDN 02 Karang
 Waluh Sampung Ponorogo melalui ekstrakurikuler seni tari jathil adalah. a)
 Faktor pendukung dibedakan menjadi dua, yaitu faktor internal dan eksternal.
 Faktor pendukung secara internal, yaitu bakat, minat, antusias, dan semangat
 siswa. Faktor eksternal, yaitu dukungan moral dan materi dari orangtua,
 kepala sekolah, dan guru. b) faktor penghambat kegiatan ekstrakurikuler seni
 jathil, di antaranya orang tua yang fanatik terhadap agama, terbatasnya
 ruangan, dan kostum yang dimiliki sekolah.
 B. Saran
 1. Bagi sekolah, lebih meningkatkan pengembangan bakat seni tari jathil melalui
 kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah. Agar terwujud tujuan
 pendidikan yang diharapkan oleh semua pihak tanpa mengabaikan bakat dan
 keinginan dari siswa.
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2. Bagi guru, lebih meningkatkan perhatian kepada siswa agar lebih rajin dalam
 kegiatan seni tari jathil di SDN 02 Karang Waluh Sampung Ponorogo dan
 dapat meningkatkan pengetahuan dalam mengembangkan bakat peserta didik.
 3. Bagi peneliti yang akan datang, hasil penelitian ini diharapkan dapat
 dimanfaatkan sebagai bahan renungan ataupun kajian.
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                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            MENINGKATKAN KECINTAAN SISWA TERHADAP BUDAYA …eprints.umk.ac.id/2255/1/halaman_depan.pdfPADA EKSTRAKURIKULER TARI JAWA MELALUI BIMBINGAN KELOMPOK DI SMP N 2 MEJOBO TAHUN PELAJARAN
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                            LAPORAN KEGIATAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN …Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan bakat dan minat siswa. Mengikuti berbagai kegiatan lomba yang diselenggarakan
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                            PEMBELAJARAN TARI BEDANA DALAM KEGIATAN …digilib.isi.ac.id/5523/3/JURNAL SKRIPSI RENI IDA LESTARI.pdf · rupa. Materi kegiatan ekstrakurikuler seni tari di SMP N 2 Bantul disesuaikan
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                            PEMILIHAN EKSTRAKURIKULER SESUAI BAKAT DAN MINAT

                            Education
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            PEMBELAJARAN EKSTRAKURIKULER TARI REMO BOLET … · 2020. 1. 8. · tiap ragam gerak. Ada pula yang menggunakan cara pola lantai, yaitu menghafalkan gerak tari Remo Bolet dengan membentuk
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                            IMPLEMENTASI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER KARYA ...etheses.uin-malang.ac.id/12894/1/14130060.pdfi IMPLEMENTASI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER KARYA TULIS ILMIAH UNTUK MENGEMBANGKAN BAKAT SISWA
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                            PELATIHAN TARI BEDANA DALAM EKSTRAKURIKULER DI SMA …digilib.unila.ac.id/29393/3/SKRIPSI TANPA BAB PEMBAHASAN.pdf · pada pelatihan tari bedana dalam ekstrakurikuler di SMA Negeri
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                            SKRIPSI PEMBELAJARAN EKSTRAKURIKULER TARI TOPENG IRENGlib.unnes.ac.id/31969/1/2501411154.pdf · memfokuskan Tari Topeng Ireng yang ada di SMP Negeri 3 Temanggung. Siswa-siswi diharapkan
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                            MANAJEMEN PESERTA DIDIK DALAM PENGEMBANGAN MINAT … · 2020. 1. 16. · peserta didik dalam kategori sangat baik, pembinaan dan pengembangan minat dan bakat dilaksanakan dalam ekstrakurikuler

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            BAB I PENDAHULUAN · 2018. 8. 21. · SD Negeri Demakijo 1 memiliki kegiatan ekstrakurikuler sebagai wahana penyaluran dan pengembangan minat dan bakat siswa-siswanya. Kegiatan ekstrakurikuler
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                            BAB II TINJAUAN PUSTAKA - digilib.unila.ac.iddigilib.unila.ac.id/10449/18/BAB II.pdfpustaka sebagai berikut antara lain pembelajaran, metode drill, ekstrakurikuler, seni tari, dan
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